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Kata kunci: gaya belajar, siswa berprestasi, faktor gaya belajar 
Penelitian ini berfokus pada tiga gaya belajar siswa berprestasi di kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah Pendidikan Agama Islam, Glugur Darat, Medan. Tiga gaya 
belajar yang dimaksud yaitu visual, auditori dan kinestetik. Penelitian ini bersifat 
kualitatif dengan metodologi pengumpulan data wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah primer dengan wawancara 
langsung kepada siswa berprestasi, guru dan keluarga. Setelah data terkumpul, 
kemudian data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman dengan proses 
reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan (verifikasi). 
Hasil penelitian ini menunjukkan pertama, kelima siswa berprestasi tersebut 
menunjukkan gaya belajar yang berbeda dengan melakukan kombinasi (perpaduan) 
pada tiga gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Hal ini tampak dari isian 
indikator gaya belajar. Kedua, ada kecenderungan (dominasi) gaya belajar tiap-tiap 
siswa. Hasil menunjukkan bahwa sebesar 31.52 % siswa berprestasi Kelas VIII 
melakukan gaya belajar visual, sebesar 38.04 % siswa melakukan gaya belajar 
auditori dan sisanya sebesar 30.43 % siswa melakukan gaya belajar kinestetik. 
Dengan demikian, kecenderungan siswa Kelas VIII di MTs. Pendidikan Agama Islam 
Glugur Darat Medan lebih dominan melakukan gaya belajar auditori (belajar yang 
lebih menekankan pada cara mendengar). 
Ketiga yaitu alasan yang menguatkan siswa melakukan gaya belajar yang 
cenderung auditori adalah faktor eksternal yang disebabkan oleh faktor cara guru 
yang mengajar. Temuan ini didasarkan pada hasil wawancara dan observasi peneliti 
selama proses belajar mengajar baik di dalam dan di luar kelas. Diharapkan penelitian 
ini dapat bermanfaat bagi pihak sekolah (yayasan dan guru), orang tua siswa, maupun 
bagi peneliti berikutnya yang mengkaji tentang gaya belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian 
Belajar mengajar merupakan inti dari sebuah pendidikan, tanpa adanya belajar 
mengajar maka tidaklah lengkap pendidikan tersebut. Karena tujuan dari pendidikan 
adalah menyalurkan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 
Belajar merupakan proses perubahan dalam kepribadian manusia yang 
nampak dalam tingkah laku, pola pikir, keterampilan dan kemampuan-kemampuan 
lainnya. Belajar terjadi bukan hanya di dalam lembaga pendidikan saja, melainkan 
bisa juga terjadi dalam keluarga, lingkungan, pengalaman, dan segala hal yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam lingkup pendidikan, belajar diidentikkan dengan proses kegiatan 
sehari-hari siswa di sekolah/madrasah. Belajar merupakan hal yang kompleks. 
Kompleksitas belajar dapat dipandang dari dua subjek, yaitu siswa dan guru. Dari 
segi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental 
dalam menghadapi bahan ajar.
1
 
Gagne menganalogkan belajar dengan sebuah proses membangun gedung. 
Anak-anak secara terus menerus membangun makna baru (pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan) berdasarkan apa yang telah mereka kuasai 
sebelumnya. Anak dan peserta didik adalah orang yang membangun. Makna 
adalah apa yang mereka bangun. Apa yang mereka miliki atau kuasai 
                                                          
1
Abdul Majid, (2012), Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Bandung: 
Remaja Rosdakarya. hal. 106 
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sebelumnya adalah material atau bahan bangunan yang mereka gunakan untuk 
membangun.
2
 
Subjek dari kegiatan belajar mengajar adalah siswa dan guru. Guru memiliki 
metode dan strategi mengajar agar siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik. 
Siswa juga memiliki cara belajar yang berbeda-beda dalam mengikuti pelajaran agar 
mampu memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Cara belajar atau dengan kata lainnya gaya belajar dimiliki setiap siswa. Siswa 
yang memiliki gaya belajar yang baik akan dapat memahami pelajaran dengan baik. 
Sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar yang kurang baik akan lebih sulit 
memahami pelajaran. Karena itulah dalam setiap kelas selalu ada siswa berprestasi 
dan siswa yang tidak berprestasi dalam pelajaran. 
Inilah yang menjadi perhatian bagi kita semua, keunikan cara belajar siswa 
merupakan hal yang sangat menonjol dalam diri siswa. Setiap siswa memiliki 
keunikan yang berbeda-beda. Maka guru dituntut untuk menyesuaikan keunikan 
belajar siswa dengan keunikan mengajar guru supaya terjadi sinkronisasi antara guru 
dan murid. 
Dalam kegiatan pembelajaran terjadi proses edukatif antara guru dan siswa 
dalam mewujudkan tujuan dari pada pendidikan. Salah satu tujuan dari pendidikan itu 
ialah mencerdaskan anak didik. 
Cara belajar didapat dari banyak faktor yang membuat peserta didik menjadi 
siswa yang berprestasi. Salah satu dari beberapa faktor itu adalah disebabkan karena 
                                                          
2
Ibid, hal. 107 
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garis keturunan. Siswa yang cerdas tidak terlepas dari dari keluarga yang cerdas juga. 
Namun, tidak semua keluarga yang cerdas selalu memiliki anak yang cerdas dan juga 
sebaliknya keluarga yang tidak cerdas tidak selalu melahirkan siswa yang yang tidak 
cerdas. Itu semua dikarenakan faktor yang mempengaruhi kecerdasan siswa tidak 
hanya dari garis keturunan saja. Akan tetapi masih banyak hal lain yang 
mempengaruhinya. Misalnya lingkungan, teman bermain, tempat belajar dan lain-
lain. 
Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk mencerdaskan siswa adalah 
dengan cara  meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang 
direalisasikan dalam pendidikan. Adapun yang menjadi ciri dari keberhasilan siswa 
yaitu dengan adanya prestasi yang dimiliki di sekolah. 
Ada sangat banyak cara yang bisa dilakukan oleh siswa untuk mendapatkan 
prestasi. Untuk mencapai itu, siswa harus terus berusaha belajar dengan gayanya 
masing-masing supaya siswa bisa belajar dengan nyaman dan menyenangkan. Belajar 
dengan nyaman dan menyenangkan dapat membantu siswa rileks sehingga siswa bisa 
menangkap pelajaran yang disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu guru harus benar-
benar mengerti bagaimana gaya belajar siswa untuk membuat mereka jadi lebih 
mudah untuk memahami. 
Prestasi yang baik sangatlah penting bagi masa depan peserta didik. Dengan 
prestasi yang baik, mereka akan lebih mudah mencapai cita-cita yang ingin mereka 
capai. Sedangkan siswa yang memiliki prestasi yang rendah akan memiliki peluang 
4 
 
 
 
lebih kecil untuk mewujudkan cita-citanya. Siswa yang berprestasi akan lebih mudah 
bisa masuk ke sekolah-sekolah yang bagus dan juga akan lebih mudah mendapatkan 
pekerjaan yang baik. Hal itu dapat kita lihat dari sekolah-sekolah yang mengadakan 
ujian sebelum masuk sekolah, hal itu dilakukan untuk menyaring siswa yang benar-
benar memiliki prestasi yang baik. Tidak hanya di sekolah, di kampus-kampus besar 
pun selalu diadakan ujian masuk perguruan tinggi seperti SBMPTN atau pun 
UMPTKIN yang memiliki tujuan untuk menyaring siswa yang memiliki prestasi yang 
bagus. Selain dalam hal pendidikan, dalam dunia pekerjaan  juga sangat dibutuhkan 
prestasi yang baik, apalagi pekerjaan tersebut adalah pekerjaan dalam perkantoran. 
Hal tersebut dapat kita ketahui disaat seseorang ingin melamar pekerjaan. Ijazah 
merupakan salah satu syarat untuk melamar pekerjaan yang membuktikan bahwa ia 
memiliki prestasi seperti yang diinginkan oleh si penerima karyawan. Oleh karena itu 
maka prestasi sangatlah penting untuk mewujudkan cita-cita seorang peserta didik. 
Permasalahannya tidak semua siswa berprestasi, selalu saja ada yang memiliki 
nilai di bawah rata-rata. Sehingga membuat peneliti merasa ingin tahu dengan gaya 
belajar siswa berprestasi. Seperti apa gaya belajar yang mereka gunakan untuk 
mencapai prestasi tersebut? Sehingga siswa yang tidak berprestasi dapat mencontoh 
gaya belajar siswa yang berprestasi itu. 
Di tiap sekolah pastinya memiliki siswa yang berprestasi, khususnya di 
Madrasah Tsanawiyah Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan. Oleh sebab 
itu, peneliti merasa ingin meneliti bagaiamana cara-cara yang dilakukan siswa-siswa 
tersebut untuk mendapatkan prestasi di kelas. Gaya belajar seperti apa yang mereka 
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gunakan sehingga mereka berprestasi, dan kenapa harus mereka yang berprestasi? 
Maka peneliti membuat penelitian dengan judul “Gaya Belajar Siswa Berprestasi 
Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Pendidikan Agama Islam Glugur Darat 
Medan”. 
B. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus penelitian saya adalah untuk melihat cara-cara 
yang dilakukan oleh siswa berprestasi dalam belajar sehingga mereka menjadi siswa 
yang berprestasi. Siswa yang berprestasi membuat saya tertarik untuk meneliti cara 
belajar mereka. Adapun fokus penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam beberapa 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Gaya belajar apa yang dilakukan siswa berprestasi? 
2. Bagaimana gaya belajar yang dilakukan siswa berprestasi kelas VIII? 
3. Kenapa demikian gaya belajar siswa berprestasi tersebut? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka dapatlah disimpulkan tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gaya yang dilakukan siswa berprestasi dalam 
meningkatkan semangat belajar. 
2. Untuk mengetahui gaya belajar siswa berprestasi di dalam kelas dan di 
luar kelas. 
6 
 
 
 
3. Untuk mengetahui mengapa siswa berprestasi tersebut melakukan hal 
demikian. 
D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
Kegunaan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
memahami secara mendalam pemikiran siswa berprestasi di kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Pendidikan Agama Islam, Glugur Darat, Medan saat megikuti 
pembelajaran. 
Dari segi teoroitis akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi siswa-siswa lainnya sebagai pedoman untuk memahami gaya belajar masing-
masing siswa untuk meraih prestasi. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat 
kepada para guru untuk memahami gaya belajar siswa. Khususnya kepada guru MTs 
Pendidikan Agama Islam, Glugur Darat, Medan. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman dalam mengenali gaya belajar siswa yang pada gilirannya dapat 
dijadikan sebagai acuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Sehingga 
guru dapat membimbing siswanya untuk mengembangkan kecerdasan siswa melalui 
gaya belajar yang ia miliki. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. GAYA BELAJAR 
1. Pengertian Gaya Belajar 
Gaya adalah cara.
1
 Cara seseorang menyerap informasi kemudian 
mengolahnya serta memanifestasikan dalam wujud nyata perilaku hidupnya.
2
 
Gaya adalah kecondongan atau kesukaan seseorang yang konsisten dalam 
melakukan sesuatu yang ada secara pemanen dalam diri seseorang. Gaya adalah 
karakteristik umum yang dimiliki oleh seseorang yang membuatnya berbeda dengan 
orang lain.
3
 
Gaya merupakan sebuah cara yang dilakukan dalam mengerjakan sesuatu 
supaya ia mendapatkan hasil yang sebenarnya ia inginkan. Setiap orang memiliki 
gaya, cara, tipe belajar yang berbeda. Namun tidak tertutup kemungkinan bahwa tetap 
ada orang yang memiliki cara belajar yang sama. Akan tetapi di dalam persamaan itu 
selalu terselip perbedaan yang tidak terlalu mencolok. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di rumusan masalah bahwa belajar 
merupakan suatu proses perubahan pengetahuan, tingkah laku, keterampilan dari 
                                                          
1
Dra. Lilik Sriyanti, M.Si., (2013), Psikologi Belajar, Yogyakarta: Ombak,hal. 27 
2
S. Shoimatul Ula (ed. Rose KR), (2013), Revolusi Belajar Optimalkan Kecerdasan Melalui 
Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemu., Jakarta: Ar-Ruz Media, hal. 30 
3
H. Douglas Brown, (2008), Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa (Edisi Kelima), 
hal. 127 
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yang tidak tahu menjadi tahu. Belajar menjadi suatu hal yang sangat wajib dalam 
kehidupan, karena dengan belajarlah manusia bisa menjadi lebih baik daripada 
makhluk-makhluk lain. Hanya dengan belajarlah manusia bisa mendapatkan ilmu 
pengetahuan, baik itu belajar dengan orang tua, guru, teman sepermainan, ataupun 
belajar dari pengalaman. 
Allah swt. berfirman dalam Al-Qur‟an surah At-Taubah ayat 122 yang 
berbunyi: 
                          
                      
Artinya: 
“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukminin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk 
memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga diri.(At-
Taubah: 122)
4
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dikatakan bahwa  tidaklah seyogyanya mereka semua 
pergi untuk berperang. Akan tetapi, ada sebagian dari mereka tinggal bersama Rasul 
untuk mempelajari ayat-ayat Al-Qur‟an jika Allah menurunkan firman-Nya. Maka 
ketika para sahabat yang pergi berperang telah kembali, mereka bisa duduk bersama 
orang yang telah mempelajari ayat Allah untuk belajar.
5
 
                                                          
4
 Departemen Agama RI, (2009), Al-Qur‟anul Kariim, Bogor: SABIQ, hal. 206 
5
Syaikh Ahmad Syakir, (2016), Mukhtashar Tafsir Ibnu KatsirJilid 3, Jakarta: Darus Sunnah 
Press, hal. 619 
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Ayat ini merupakan perintah untuk pembagian tugas untuk berperang dan 
menuntut ilmu agama. Menuntut ilmu di sini bukan hanya sekedar mencari ilmu saja, 
akan tetapi juga mengkajinya secara mendalam hingga terungkap hal-hal yang 
tersembunyi sekalipun. Ilmu tak lepas dari berperang, ketika hendak berperang pun 
juga membutuhkan ilmu yang mumpuni untuk mengatur strategi perang.
6
 
Dalam ayat ini telah jelas dikatakan bahwa ilmu pengetahuan itu wajib dicari. 
Dengan kata lain belajar itu adalah fardhu kifayah. Namun, tidak semuanya dalam 
satu bidang saja. Akan tetapi mempelajari segala bidang lalu saling berbagi akan ilu 
pengetahuan yang telah diketahui. 
Menurut Abdul Majid, belajar adalah proses penambahan informasi-informasi 
atau pembaharuan informasi dari informasi yang sebelumnya telah diketahui oleh 
siswa. Proses belajar terjadi ketika siswa dapat menghubungkan antara apa yang 
mereka ketahui dengan yang mereka temukan atas adanya interaksi antara guru dan 
siswa.
7
 
2. Tipe-Tipe Gaya Belajar 
Ada beberapa tipe gaya belajar yang umum digunakan dalam belajar 
mengajar. Diantaranya yaitu visual (melihat), auditori (membaca), kinestetik 
(praktek). 
                                                          
6
M. Quraish Shihab, (2009), Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an vol. 5, 
Jakarta: Lentera Hati, hal. 188-190 
7
Abdul Majid, Op.cit. hal. 107 
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a. Visual 
Tipe belajar visual adalah tipe orang yang suka belajar dengan cara melihat, 
memandangi, mengamati, dan sebagainya. Tipe belajar ini ketika belajar lebih suka 
melihat sesuatu berupa gambar, diagram, foto ataupun video. Mereka akan lebih 
mudah menerima pelajaran dengan melihat. Setelah mereka melihat atau membaca 
maka mereka akan mudah memahami pelajaran yang mereka terima. Panca indra 
yang paling digunakan oleh orang tipe visual adalah mata karena matalah yang 
berfungsi untuk melihat.
8
 
Pembelajar visual condong menyukai tabel, gambar, dan informasi grafis 
lain.
9
 
Para peserta didik yang memiliki tipe belajar ini akan lebih sering 
mengeluarkan kata-kata “Hal itu bisa saya lihat sekarang”, “Saya ingin 
lihatsekarang”, “Saya bisa membayangkan apa yang Anda rasakan”. Semua perkataan 
tersebut membuktikan bahwa ia memahami setelah ia melihat.
10
 
Dapat diketahui bahwa orang yang memiliki tipe visual merupakan orang 
yang menggunakannya secara lebih untuk memahami pelajaran. Mereka sangat 
senang belajar dengan cara melihat daripada menggunakan cara yang lain. Karena 
bagi mereka melihat lebih menyenangkan atau lebih nyaman untuk menerima 
pelajaran 
                                                          
8
S. Shoimatul Ula (ed. Rose KR), Op.cit. hal. 31 
9
H. Douglas Brown, Op.cit. hal. 138 
10
S. Shoimatul Ula (ed. Rose KR), Op.cit. hal. 32 
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Ada beberapa ciri yang dimiliki orang-orang dengan tipe belajar visual yaitu: 
rapi dan teratur, berbicara dengan cepat, mampu membuat rencana jangka 
pendek dengan baik, teliti dan rinci, mengingat sesuatu derdasarkan asosiasi 
visual, memiliki kemampuan mengeja huruf dengan baik, merupakan 
pembaca yang cepat dan tekun, lebih suka membaca daripada dibacakan, lebih 
mudah mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar, sulit menerima 
instruksi verbal karena itu sering kali ia meminta instruksi scara tertulis, lupa 
menyampaikan pesan verbal kepada orang lain, sering menjawab pertanyaan 
dengan jawaban “ya” atau “tidak”, lebih tertarik pada bidang seni (lkis, pahat, 
gambar) daripada musik, lebih menyukai mendemonstrasikan daripada 
menjelaskan, dapat memnayangkan kata-kata, sering kali tahu apa yang harus 
dilaksanakan, tetapi tidak pandai menuliskan dengan kata-kata.
11
 
Dalam Islam juga sangat dianjurkan untuk membaca, karena dengan membaca 
manusia bisa memiliki wawasan yang luas. Sehingga sering dikatakan bahwa 
membaca merupakan jembatan ilmu, bahkan ayat Al-Qur‟an yang pertama kali turun 
adalah seruan untuk membaca. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surah Al-„Alaq: 
             
Artinya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.” (Al-„Alaq: 
1)
12
 
Kata iqra‟ dalam surah Al-„Alaq ayat 1 tersebut merupakan seruan untuk 
membaca. Membaca di sini bisa diartikan juga kepada menelaah, menyampaikan, dan 
sebagainya. Objek dari membaca di sini adalah bersifat umum, baik itu bacaan yang 
                                                          
11
Ibid, hal. 32-33 
12
 Departemen Agama RI, Op.cit. hal. 597 
12 
 
 
 
bersumber dari Ilahi maupun bukan, baik ia yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis.
13
 
Hal ini juga diterangkan dalam tafsir kementerian agama bahwa ayat 1 ini 
menjelaskan perintah untuk membaca apa saja yang telah Allah ciptakan di muka 
bumi ini. Baik itu yang tersurat seperti kitab suci Al-Qur‟an maupun yang tersirat 
yaitu seluruh alam semesta ini.
14
 
Maka dapat diketahui bahwa dalam Islam juga diperintahkan untuk membaca, 
tidak hanya membaca hal yang tersurat saja, akan tetapi juga membaca hal-hal yang 
tersirat. Itu karena masnusia diciptakan mempunyai akal maka membaca sesuatu yang 
tersirat itu bukanlah hal yang mustahil untuk dilakukan oleh manusia. Membaca yang 
memiliki objek seperti Al-Qur‟an dan buku-buku pelajaran akan menambah wawasan 
ilmu pengetahuan manusia untuk membaca atau mengkaji alam semesta. 
b. Auditori 
Orang yang memiliki tipe belajar auditori adalah orang yang sangat 
mengedepankan indra pendengarannya. Mereka lebih suka belajar dengan cara guru 
ceramah atau menjelaskan, diskusi, debat, ataupun instruksi verbal. Orang-orang ini 
akan lebih memahami pelajaran dengan cara mendengarkan guru menjelaskan. Dan 
                                                          
13
M. Quraish Shihab. (2002). Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an vol 
15. Jakarta: Lentera Hati. hal. 455 
14
Kementerian Agama RI. (2010). Al-Qur‟an dan Tafsirnya (jilid X). Jakarta: Departemen 
Agama RI. hal. 720 
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sudah pasti kekuatan belajar mereka adalah pada kemampuan mereka untuk 
mendengar.
15
 
Pembelajar auditori lebih senang mendengar ajaran dan audiotape.
16
 
Orang dengan tipe belajar ini lebih sering mengatakan “Perkataan orang itu 
kedengarannya benar”, “Saya mendengar apa yang kamu katakan”, “Dengarkan saya 
dulu. Saya mendengar Anda tidak suka dengan perlakuan saya”.17 
Jadi, orang tipe auditori merupakan tipe pendengar yang baik. Tempatnya 
orang bercerita, karena mereka akan bisa mendengarkan apa yang disampaikan 
dengan baik. Mendengar merupakan hal yang sangat mereka senangi, karena mereka 
lebih memahami segala hal dengan cara mendengarkannya secara langsung. Selama 
hal itu masih memiliki suara maka mereka akan bisa memahaminya dengan baik. 
Orang yang memiliki tipe belajar auditori memiliki ciri lebih senang belajar 
dengan cara mendengarkan, lebih senang mendengarkan (dibacakan) daripada 
membaca, mudah terganggu oleh keributan atau suara berisik, jika membaca, 
lebih senang membaca dengan suara keras, kesulitan untuk menuliskan 
sesuatu, tapi sangat pandai dalam bercerita, sering berbicara sendiri ketika 
bekerja atau beraktivitas, berbicara dengan irama yang terpola dengan baik, 
berbicara dengan sangat fasih, lebih menyukai seni musik dibanding seni 
lainnya, belajar dengan menengarkan dan megingat apa yang didiskusikan 
daripada yang dilihat, sering berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu 
secara panjang lebar, mengalami kesulitan jika harus dihadapkan pada tugas-
tugas yang berhubungan dengan visualisasi, lebih pandai mengeja atau 
mengucapkan kata-kata dengan keras daripada menuliskannya, lebih suka 
humor atau gurauan lisan daripada membaca buku humor/komik.
18
 
 
Dalam hal ini, nabi pun pernah bersabda, yang bunyinya: 
                                                          
15
S. Shoimatul Ula (ed. Rose KR), Op.cit. hal. 33 
16
H. Douglas Brown, Op.cit. hal. 138 
17
S. Shoimatul Ula (ed. Rose KR), Op.cit. hal. 33 
18
Ibid, hal.33-34 
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 سٍا بَّ عَ  نِ بْا  نِ عَ  , عَا عَ  : عَ بَّ عَ عَ  نِ بْ عَ عَ  سُ  بَّ عَ  
نِللّهِا  سُابْ سُ عَ  عَا عَ  : بْ سُ بْ نِ  سُ عَ بْ سُ عَ  عَ بْ سُ عَ بْ عَ  , سُ عَ بْ سُ عَ
 بْ سُ بْ نِ  عَ نِعَ  بْ بَّنِ . 
Artinya: 
“Dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:‟dengarkanlah 
hadits daariku ini, dan perdengarkanlah kepada orang lain, kemudian 
hendaklah yang mendengar dari kamu memperdengarkan pula kepada yang 
lain.” (H.R. Abi Daud)19 
 
Dalam hadits ini Rasul memerintahkan para sahabat untuk mendengarkan 
segala apa yang disampaikan oleh Rasul untuk kembali diperdengarkan kepada orang 
lain. Hal ini dilakukan agar perkataan nabi secara terus-menerus diingat oleh umatnya 
dan bisa dijadikan sebagai landasan hukum. 
c. Kinestetik 
Tipe belajar kinestetik adalah tipe belajar dengan melalui aktivitas fisik, 
sentuhan, berhubungan secara langsung, atau mengalami sendiri apa yang ia pelajari. 
Mereka akan lebih mudah menerima pelajaran apabila mereka telah menyentuhnya 
atau telah melakukan hal yang telah disampaikan. Indra yang mereka gunakan adalah 
indra peraba. Misalnya, ia akan memahami makna lembut apabila ia telah menyentuh 
atau merasakan kelembutan itu sendiri.
20
 
Pembelajar kinestetik akan memperlihatkan kesukaan pada demonstrasi dan 
aktivitas fisik yang melibatkan pergerakan tubuh.
21
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H. Bey Arifin. (1993). Terjemah Sunan Abu Dawud (Jilid IV) Bab Keutamaan Menyebarkan 
Ilmu no 3512. Semarang: Asy-Syifa‟. hal. 207 
20
S. Shoimatul Ula (ed. Rose KR), Op.cit.hal. 34 
21
H. Douglas Brown, Op.cit. hal. 138 
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Orang-orang dengan tipe belajar seperti ini akan sering mengatakan “Rasanya 
hal itu ada benarnya”, “Coba beri saya contoh konkritnya”, “Saya asih belum 
menemukan kepastian”.22 
Dapat disimpulkan bahwa tipe belajar kinestetik merupakan siswa yang sangat 
menyukai praktek karena akan langsung menyibukkan fisiknya. Atau pun juga 
dengan memberikan contoh karena mengandung sebuah aksi. Siswa yang memiliki 
tipe belajar ini merupakan siswa yang sangat aktif sehingga mereka terkadang 
dikatakan siswa bandel dikarenakan sifat mereka yang tidak bisa diam saja. 
Adapun yang menjadi ciri-ciri dari tipe belajar kinestetik adalah banyak gerak 
fisik, menanggapi perhatian fisik, belajar melalui praktik langsung atau 
manipulasi, banyak menggunakan bahasa tubuh (nonverbal), menggunakan 
kata-kata yang mengandung aksi, tidak bisa diam saat belajar, menggunakan 
jari untuk menunjuk kata yang dibaca ketika sedang membaca, menyentuh 
orang lain untuk mendapatkan perhatian mereka, berdiri dekat ketika sedang 
berbicara dengan orang lain, menghafalkan sesuatu tempat untuk waktu yang 
lama, menyukai kegiatan yang menibukkan secara fisik, berbicara dengan 
perlahan, menyukai bahasa isyarat, menyukai seni tari.
23
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa semua tipe belajar bisa 
melakukan yang seharusnya dilakukan oleh tipe belajar lain. Seorang tipe belajar 
auditori dan tipe belajar kinestetik bisa melakukan tugas tipe belajar visual dengan 
cara mencampurnya dengan tipe belajar yang mereka miliki. Misalnya, tipe belajar 
auditori membaca dengan suara yang keras agar ia bisa mendengarnya, atau tipe 
belajar kinestetik membaca dengan cara menunjuk yang dibacanya dengan jari. 
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S. Shoimatul Ula (ed. Rose KR), Op.cit. hal. 34 
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Dalam hal ini Rasulullah juga pernah mempraktekkan cara salat agar bisa 
dipelajari sahabat-sahabatnya pada masa itu. Adapun bunyi haditsnya adalah sebagai 
berikut: 
 سٍ  عَ بْبُ نِ  نِ بْا نِ نِا عَ  بْ سُبُاعَ  عَا عَ   نِللّهِ نِ نِ  بَّ ا  سٍ بْ عَ  نِ بْا نِ بْ عَ  سُ بْ نِ عَ  : سٍ بْ عَ  عَ بْا عَ بْ عَ   بْ عَبُ عَ  الً عَانِ  بَّ نِإ
 عَا عَ عَبُ   عَ نِا عَ  بْ عَ  سُ بْ سُاعَ عَ عَ   سُ سُ بْ سُ  بَّ 
نِ   نِعَ بْبُ نِ بْا  نِ   بْ عَ عَبُ بْ   نِ عَ عَ   بَّ نِ 
نِ  بَّ ا  :  بَّنِ  سُفنِ بْ عَ عَلَ بْبَّنَّنِإ نِللّهِا عَ
 عَ عَ بْ عَ  عَ بَّ عَ عَ  
نِ بْ عَ عَ  سُللّهِا  ىبَّ عَ  نِللّهِا  سُابْ سُ عَ  نِ بْ عَ عَ  عَسعَ عَا 
سٍم بْ عَبُ  عَابَّ عَ عَ   عَعنِ سُ  
سٍم بْ عَبُ  عَابَّ عَ  سُ سُ بْبُ عَ عَ  بْ عَ عَاعَ   عَ سُه
 عَةعَ عَ سُبُ  عَلَنِإ عَ بَّ عَ عَ  نِ بْ عَ عَ  سُللّهِا  ىبَّ عَ  
نِللّهِا  سُابْ سُ عَ ( لٌ بْ عَ   عَه بَّعَ  بْ عَ  سٍ عَ عَ بْ  ) : بْ عَ  عَ  بَّجبَّ ا  نِ عَ عَلَسُغ بْ نِ سُ 
 عَء عَا بَّسُثُ  نِةعَا عَغبْا  نِء عَ بْ عَط بْ نِ   عَ عَ نِ عَ عَبُ  سُ بْ عَ بْ عَ عَ  عَا بَّ ا  سُتبْ بَّ عَك  عَ نِإ بَّ نِ بْ عَ عَ  سُس
نِ بْاعَ   ا  عَ بْ عَ  بْ نِلِ عَ عَ بْ عَبُ 
 نِللّهِا  عَابْ سُ عَ  سُتبْ عَ عَ  بَّسُثُ  عَ سُ عَه بْتعَ نِ سُ عَبُ   عَنِبِ عَ عَ عَ عَ  عَ بَّ عَ عَ  نِ بْ عَ عَ  سُللّهِا  ىبَّ عَ  
نِللّهِا  نِابْ سُ عَ  عَلَنِإ بْتعَ عَ  عَ عَ    عَنِبِ
 نِ بْ عَ  بْ نِفِ عَ عَجعَ عَ   ىعَ عَ بْ عَ بْا  عَاعَزعَبُن بَّسُثُ   عَ بْبُ عَ عَ  عَ سُهعَ  عَ بَّبُ عَكعَ   عَ بْ عَ عَ  ىبَّ عَ  عَ بَّ عَ عَ  نِ بْ عَ عَ  سُللّهِا  ىبَّ عَ 
 عَا عَ عَبُ   نِا بَّ بَّا  ىعَ عَ  عَ عَ بْبُ عَ  عَ عَ عَبُ  بَّ عَ عَبُ   عَ عَ  بَّسُثُ  نِعَ بْبُ نِ بْا  :  بُّْعَتَبْ عَ 
نِا  عَذه سُتبْ عَبُ عَ   عَبَّنَّنِإ سُا بَّ ا   عَ ُّبُ عَ 
 بْ نِ عَلَعَ  بْ سُ بَّ عَ عَبُ نِاعَ  .
“Hadis Sahl bin Saad As-Sa‟idi r.a., Abu Hazim bin Dinar berkata bahwa 
beberapa orang mendatangi Sahl bin Saad As-Sa‟idi ketika mereka 
memperdebatkan kayu yang digunakan untuk membuat mimbar, lalu mereka 
menanyakan hal itu kepadanya. Sahl berkata, „Demi Allah, akulah orang 
yang paling mengetahui masalah ini. Sungguh, aku telah melihat saat hari 
pertama mimbar tersebut dipasang dan saat Rasulullah ﷺ duduk di 
atasnya.‟ Rasulullah ﷺ mengutus orang untuk menemui seorang wanita 
(dikisahkan wanita tersebut adalah Sahl) lalu berkata, „Perintahkanlah 
budak lelakimu, si tukang kayu itu, untuk membuatkan kayu-kayu untuk 
tempat dudukku bila sedang berbicara dengan orang banyak.‟ Lalu wanita 
itu memerintahkan budaknya dan dia pun membuat mimbar itu dari kayu 
hutan. Setelah selesai, dia membawanya kepada wanita itu dan dia 
mengirimkannya kepada Rasulullah ﷺ. Maka beliau memerintahkan agar 
meletakkan mimbar tersebut di sini. Lalu aku melihat Rasulullah ﷺ salat 
di atasnya. Beliau bertakbir dalam posisi di atas mimbar lalu rukuk dalam 
posisi masih di atas mimbar. Kemudian beliau turun dengan cara mundur ke 
belakang, lalu sujud di dasar mimbar, kemudian beliau mengulanginya lagi. 
Setelah selesai, beliau menghadap kepada orang banyak lalu bersabda: 
„Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku berbuat seperti ini agar kalian 
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mengikutinya dan kalian dapat mengambil pelajaran tentang tata cara 
salatku‟.” (H.R. Bukhari)24 
Dapat kita lihat bahwa dalam hadis tersebut Rasulullah saw. memberikan 
contoh kepada orang banyak tentang shalat supaya mereka belajar dengannya. Yaitu 
pada saat Rasul mengatakan “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku berbuat 
seperti ini agar kalian mengikutinya dan kalian dapat mengambil pelajaran tentang 
tata cara salatku”. Rasul memberikan contoh merupakan sebuah pembelajaran 
kinestetik, dimana peserta didik diberikan sebuah contoh yang nyata. 
Untuk keperluan penelitian ini, maka karakteristik gaya belajar 
disederhanakan melalui tabel berikut ini.
25
 
Tabel 1 Karakteristik Gaya Belajar 
No. Visual Auditori Kinestetik 
1. Belajar dengan melihat Mengekspresikan 
diri melalui 
komunikasi internal 
dengan maupun 
eksternal dengan 
orang 
lain 
Menggunakan 
gerakan/bahasa 
tubuh 
                                                          
24
Muhammad Fuad Abdul Baqi, (2018), Sahih Bukhari Muslim Takhrij & Syarah Hadis Bab: 
Boleh Berjalan Satu atau Dua Langkah Ketika Salat no. 316, Bandung: Cordobola Internasional 
Indonesia, hal 210-211 
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Bobbi & Hernacki Deporter. (2015). Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman 
dan Menyenangkan. Bandung: Kaifa. Hal. 116-118 
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2. Peka terhadap warna Pembicara yang 
fasih, suka 
berdiskusi 
Peka terhadap 
perasaan atau emosi 
dan pada sensasi 
sentuhan 
Gerakan 
3. Gerakan bola mata ke 
arah atas 
Gerakan bola mata 
sejajar telinga 
Gerakan bola mata 
ke arah bawah 
4. Nada suara tinggi Suara jelas dan kuat Suara cenderung berat 
5. Tempo bicara cepat Bicara sedikit lebih 
lambat dari orang 
visual 
Berbicara dengan 
Perlahan 
6. Mudah membayangkan 
apa yang dibicarakan 
Dapat mengulangi 
kembali dan 
menirukan nada, 
irama dan warna 
suara 
Mempunyai 
perkembangan 
awal otot-otot yang 
besar 
7. Rapi dan teratur, teliti 
terhadap detail, pengeja 
yangbaik 
Lebih pandai 
mengeja dengan 
keras daripada 
menuliskannya 
Kemungkian tulisannya 
jelek, menyukaibuku 
berorientasi padaplot 
8. Pembaca cepat dan tekun Merasakan kesulitan 
untuk menulis 
Menghafal dengan cara 
berjalan dan melihat 
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9. Biasanya tidak terganggu 
oleh keributan 
Mudah terganggu oleh 
keributan 
Tidak dapat dudukdiam 
untuk waktu yanglama 
10. Mempunyai masalah 
untuk mengingat 
instruksi verbal kecuali 
jika ditulis dan sering kali 
minta bantuan orang 
untuk mengulanginya 
Mempunyai 
masalah dengan 
pekerjaan yang 
melibatkan 
visualisasi 
Tidak dapat 
mengingat geografi, 
kecuali jika pernah 
berada pada tempat 
itu 
11. Lebih suka membaca 
daripada dibacakan 
Senang 
membacadengan 
keras 
danmendengarkan 
Berdiri dekat ketika 
berbicara dengan orang 
12. Membutuhkan tujuan 
dan pandangan yang 
menyeluruh dan bersikap 
waspada sebelum secara 
mental merasa pasti 
tentang suatu masalah 
atau proyek 
Bila harus bertemu dan 
akan berbicara dengan 
orang yang baru 
dikenal, akan 
melakukan latihan 
mental mengenai apa 
saja yang akan 
dikatakan dan 
bagaimanacara 
mengatakannya 
Belajar melalui 
memanipulasidan 
praktik 
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13. Mencoret-coret tanpa arti 
selama berbicara di 
telepon dan dalam rapat 
Menggerakkan bibir 
dan 
mengucapkan 
tulisan di buku 
ketika membaca 
Menggunakan jari 
sebagai penunjuk 
ketika membaca 
14. Sering menjawab 
pertanyaan 
dengan jawaban singkat 
atau tidak 
Berbicara dalam 
irama yang terpola 
Menggunakan kata-
kata yang 
mengandung aksi 
15. Lebih suka seni daripada 
musik 
Lebih suka musik 
daripada seni 
Menyukai permainan 
yang menyibukkan 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal.
26
 
Proses belajar melibatkan beberapa faktor yang sangat kompleks. Oleh karena 
itu, masing-masing dari faktor itu harus diperhaikan supaya mendapatkan hasil 
belajar yang baik. Belajar memang dipengaruhi oleh potensi yang dimiliki oleh siswa, 
namun itu semua tidak lepas dari faktor-faktor yang ada di luar. Siswa yang memiliki 
potensi yang baik belum tentu memiliki hasil belajar yang baik jika lingkungan, 
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Suprijanto, (2008), Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori hingga Aplikasi, Jakarta: Bumi 
Aksara, hal. 44 
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masyarakat, dan keluarga masih kurang mendukung. Maka secara umum, faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar terbagi kepada faktor internal dan faktor 
eksternal.
27
 
Hal yang menjadi tujuan belajar tentunya adalah hasil belajar itu sendiri. 
Untuk mencapai tujuan itu sendiri, ada banyak hal yang harus dilalui agar tujuan 
tersebut dapat tercapai dengan baik. Dalam proses pelaksanaannya ada banyak hal 
yang bisa mempengaruhi gaya belajar anak. Namun dapat dikelompokkan kepada dua 
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Sedangkan Muhibbin Syah menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar itu ada 3 faktor yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan 
faktor pendekatan belajar.
28
 
a. Faktor Internal 
Faktor internal berarti faktor yang ada dalam diri individu itu sendiri seperti 
sifat, minat, kesehatan, perasaan dan lain-lain. Ketika kesemua hal yang ada di dalam 
diri anak itu baik maka akan baik pengaruhnya kepada hasil belajar anak. Begitu juga 
sebaliknya, semakin buruk hal yang ada di dalam diri anak maka akan semakin buruk 
hasil belajarnya. 
Faktor internal ini dibagi kepada dua bagian yaitu faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. 
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1) Faktor fisiologis 
Secara umun, kondisi fisiologis mencakup pada kesehatan jasmani, tidak 
sedang lelah atau capek, tidak cacat jasmani, dan sebagainya. Hal itu merupakan hal 
yang sangat bisa mempengaruhi siswa dalam menerima pelajaran.
29
 
Dapat diketahui bahwa faktor fisiologis ini merupakan faktor yang 
menyebabkan keadaan fisik tidak berfungsi dengan baik disebabkan suatu hal yang 
menghalanginya untuk bekerja dengan semestinya. Misalnya, siswa ketika di pagi 
hari masih terlihat semangat untuk mengikuti mata pelajaran. Namun, ketika di siang 
hari mereka merasa lelah yang menyebabkan fisik mereka menjadi lemah. Ataupun 
seorang siswa yang cacat membuat ia tidak bisa belajar seaktif yang tidak cacat, 
lumpuh misalnya.  
Lilik Sriyanti membagi faktor fisiologis ini kepada dua bagian, yaitu: 
a) Keadaan tonus jasmani  pada umumnya. Keadaan tonus secara umum 
sangat berpengaruh kapada proses dan hasil belajar siswa. Keadaan tonus 
ini merupakan keadaan fisik dari peserta didik tersebut seperti kesehatan, 
kelelahan, mengantuk, dan lain-lain.
30
 
Keadaan tonus jasmani pada umumnya dapat melatarbelakangi aktifitas 
belajar siswa. Keadaan tonus yang segar akan beda pengaruhnya dengan 
keadaan tonus yang tidak segar, keadaan tonus yang lelah beda 
pengaruhnya dengan keadaan tonus yang masih penuh semangat. Dalam 
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hal ini, maka ada dua hal yang harus diperhatikan, yaitu nutrisi siswa dan 
juga beberapa penyakit kronis siswa yang mengganggu aktifitas belajar 
siswa.
31
 
Fungsi tonus ini berarti faktor yang tidak terlihat secara nyata, namun 
dapat dilihat dari fisik anak yang mulai melemah. Faktor ini sifatnya naik-
turun. Ketika di pagi hari masih semangat dan lambat laun akan semakin 
menurun. 
b) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu. Fungsi-fungsi jasmani tertentu 
terutama fungsi panca indra juga kelengkapan tubuh. Itu juga sangat 
berperan penting dalam menunjang keberhasilan anak belajar. Karena 
fungsi-fungsi ini merupakan pintu jalan masuknya ilmu pengetahuan. 
Sehingga ketika fungsi-fungsi ini tidak bekerja dengan semestinya maka 
anak akan mengalami kesulitan belajar.
32
 
Panca indra dapat dimisalkan pada pintu gerbang masuknya ilmu 
pengetahuan. orang mengenal lingkungan sekitarnya adalah dengan 
menggunakan panca indranya. Oleh sebab itu, fungsi panca indra 
sangatlah penting bagi aktifitas belajar. Apalagi dalam dunia pendidikan 
sekarang ini panca indra yang paling dibutuhkan adalah penglihatan dan 
pendengaran. Maka siswa harus benar-benar menjaga panca indranya 
dengan baik supaya bisa melakukan aktifitas belajar dengan baik.
33
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Fungsi ini merupakan fungsi yang dapat dilihat secara nyata. Karena ini 
berhubungan dengan keadaan fisik siswa secara langsung. Keadaan ini 
bisa saja bersifat sementara dan juga bisa bersifat permanen disebabkan 
ini berhubungan dengan keadaan fisik siswa. Tergantung kepada keadaan 
yang ia terima bisa diobati atau tidaknya. 
2) Faktor psikologis 
Faktor psikologis adalah keadaan psikis yang ada di dalam diri anak didik. 
Ada beberapa hal yang termasuk ke dalam faktor psikologis ini yaitu minat, bakat, 
sikap, kepribadian, kematangan, dan lain sebagainya. Beberapa faktor tersebut dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa sebagaimana kecerdasan juga mempengaruhi hasil 
belajar. Anak yang kurang minat, bakat, kematangan, sikap, dan lain sebagainya 
bukan berari mereka gagal dalam melaksanakan pembelajaran. Akan tetapi mereka 
membutuhkan waktu yang lebih lama dibanding dengan anak yang memiliki minat, 
bakat, kematangan yang lumayan bagus.
34
 
Setiap siswa pastinya memilih keadaan yang berbeda-beda. Hal ini juga 
pastinya dapat mempengaruhi belajarnya. Kondisi ini berupa intelegensi (IQ), 
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.
35
 
Faktor psikologis yaitu hal yang bisa mendorong aktifitas belajar siswa, hal 
yang merupakan sebagai alasan dilakukannya kegiatan belajar tersebut.
36
 
Dapat diketahui bahwa faktor psikologis ini merupakan faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa. Dengan kata lain, bahwa faktor psikologis ini berasal dari batin 
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siswa itu sendiri. Minat, bakat, motivasi, dan sebagainya merupakan hal yang sangat 
jauh di dalam diri siswa. Hal ini tidak bisa dilihat secara nyata, namun dapat 
diketahui berdasarkan perilaku yang ditimbulkan oleh siswa. 
Muhibbin syah menyatakan bahwa pada umumnya aspek psikologis yang 
mampu mempengaruhi belajar siswa adalah tingkat kecerdasan/intelegensi siswa, 
sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa.
37
 
Intelegensi Siswa 
Pada hakikatnya, intelegensi bukanlah hanya sekedar kemampuan otak saja. 
Akan tetapi juga harus dibantu oleh organ-organ tubuh lainnya. Memang yang paling 
berpengaruh kepada intelegensi adalah otak manusia. Intelegensi sangatlah 
menentukan keberhasilan belajar seorang siswa. Semakin tinggi tingkat intelegensi 
siswa, maka semakin tinggi pula peluangnya untuk mencapai keberhasilan. Begitu 
juga sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi siswa maka akan semakin rendah 
peluangnya untuk mencapai keberhasilan.
38
Maka daripada itu, intelegensi dan organ-
organ lainnya sangat dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan.  
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Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon (response tendency) dengan cara yang relatif tetap 
terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
39
 
Sikap siswa bisa dibentuk melalui dengan cara guru bersikap. Siswa sangat 
senang meniru perilaku seseorang yang mereka sukai. Jika ada seorang guru yang 
mereka kagumi maka mereka akan menirunya, tidak peduli itu baik ataupun tidak. 
Oleh sebab itu, guru harus sangat berhati-hati dalam bersikap apalagi di depan 
siswanya, karena sikap guru itulah yang akan menjadi panutan bagi siswa. 
Bakat Siswa 
Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
40
 Berarti bakat itu sudah ada 
sejak lahir, atau kemampuan bawaan yang dimiliki oleh siswa. 
Bakat ini bisa menetukan keberhasilan seorang siswa. Siswa tidak bisa 
mengembangkan bakat yang ia milliki tanpa ada bantuan dari para orang dewasa. 
Maka sangat diperlukan arahan dari seorang guru untuk mengembangkan bakat yang 
dimiliki oleh seorang siswa. Bakat sangat menentukan kemana siswa harus diarahkan, 
karena dengan bakat yang dimilki siswa mereka bisa melakukan suatu hal dengan 
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baik. Setelah menemukan bakat yang dimiliki siswa barulah guru bisa menentukan 
apa yang harus dilakukan ke depannya. 
Minat Siswa 
Minat (interest) adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu.
41
 Siswa yang memiliki minat yang bagus 
dalam melakukan sesuatu, maka ia akan melaksanakannya dengan secara sunguh-
sungguh. Disebabkan adanya kecintaannya terhadap pekerjaan yang ia lakukan. Jika 
seorang siswa sudah menyukai pelajaran yang diberikan, maka siswa dengan 
sendirinya akan menjadi semangat dan jadi semakin ingin tahu akan pelajaran yang 
disampaikan. Ini merupakan tantangan bagi guru-guru untuk membuat siswa jadi 
cinta dengan pelajaran yang disampaikan. 
Motivasi Siswa 
Motivasi belajar adalah suatu hal yang bisa mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Dalam hal ini, motivasi dibagi menjadi kepada dua macam yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu hal atau keadaan 
yang mendorong seseorang untuk melakukan satu hal yang berasal dari dalam 
individu tersebut. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah suatu hal yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu hal yang berasal dari luar individu tersebut. 
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Misalnya seperti, pujian dan hadiah, suri tauladan dari guru maupun orang tua, 
peraturan yang berlaku, dan lain sebagainya.
42
 
Motivasi yang bagus dapat menumbuhkan minat yang bagus juga. Untuk 
membangun minat belajar siswa yang bagus harus didasari dengan motivasi yang 
baik. Setiap orang yang memiliki minat yang kuat itu disebabkan sebelumnya mereka 
telah mendapatkan motivasi dari luar diri mereka sehingga motivasi dalam diri juga 
ikut terbentuk yang pada akhirnya membentuk minat untuk melakukannya. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi  belajar siswa adalah faktor non sosial dan 
faktor sosial.
43
 
1) Faktor non sosial merupakan faktor-faktor yang berupa fisik yang ada di 
dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. Misalnya, 
peralatan sekolah, cuaca,  sarana dan prasarana, letak geografis, dan lain-
lain.
44
 
Faktor-faktor yang termasuk kepada lingkungan non sosial yaitu dapat 
berupa gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal siswa dan letaknya, 
cuaca dan waktu belajar siswa.
45
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Siswa yang memiliki peralatan yang cukup, gedung yang berkualitas, 
tempat tinggal yang pas, cuaca yang mendukung sudah pasti akan 
membuat mereka lebih bersemangat untuk pergi ke sekolah. Semangat 
belajar siswa tidaklah terlepas dari keadaan sekolah dan keluarga yang 
mendukung. Baik itu dari segi bagunan, tempat, dan keadaan. 
2) Faktor sosial adalah faktor yang berupa manusia, atau hubungan antar 
manusia. Misalnya, keharmonisan dalam rumah tangga, teman bermain, 
guru, dan lain sebagainya.
46
 
Lingkungan sosial seperti para guru, para staf administrasi dapat 
mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Guru yang memiliki 
tauladan yang baik, yang bisa memahami siswa, rajin dalam pembelajaran 
akan membuat siswa jadi terdorong untuk belajar lebih giat.
47
 
Masyarakat, tetangga, dan teman sepermainan siswa di kampungya juga 
termasuk kepada lingkungan sosial siswa. Hal ini juga dapat 
mempengaruhi aktifitas belajar siswa. Di tempat atau di lingkungan 
kumuh yang serba kekurangan dan masyarakat yang penganggur akan 
membuat siswa kesulitan untuk menemukan teman diskusi juga bahan 
untuk belajar.
48
 
Dapat disimpulkan bahwa keluarga, masyarakat, dan lingkungan 
sangatlah mempengaruhi aktifitas belajar siswa. Disebabkan karena 
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lingkungan itu sendirilah tempat ia berbaur dan juga tempat itulah yang 
memberikan ia motivasi untuk bergerak seperti apa. 
c. Faktor Pendekatan Belajar 
Faktor pendekatan pembelajaran ini adalah segala hal yang dilakukan untuk 
menunjang keberhasilan pembelajaran.
49
 Sudah tidak diragukan lagi bahwa 
pendekatan belajar pasti dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dimana pendekatan 
belajar ini merupakan hal yang dilakukan untuk membuat siswa lebih nyaman dan 
lebih menyenangkan untuk menerima pelajaran. 
B. PRESTASI BELAJAR 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan bahwa prestasi 
adalah hasil baik yang dicapai.
50
 Secara etimologis dapat diketahui bahwa kata 
prestasi merupakan kata serapan dari bahasa Belanda yaitu prestatie yang berarti hasil 
usaha, ataupun hasil belajar yang telah dicapai.
51
 
Segala sesuatu yang telah dicapai dalam pelajaran adalah sebuah prestasi. 
Dalam istilah lain bahwa prestasi belajar ini juga dapat disebut sebagai hasil belajar 
sebagaimana yang disebutkan oleh Nana Sudjana (1991). Prestasi dalam belajar ada 
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beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Artinya, prestasi ini harus mencakup pada 3 aspek tersebut.
52
 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa prestasi merupakan hasil usaha 
yang diperoleh ketika melakukan suatu pekerjaan. Dalam pembelajaran, maka hasil 
belajar yang diperoleh siswa itulah yang disebut dengan prestasi, baik itu hasil yang 
buruk maupun hasil yang bagus. 
Tidak tertutup kemungkinan bahwa ada siswa yang memiliki prestasi dibawah 
rata-rata. Namun, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah siswa yang 
memiliki prestasi yang baik, sehingga cara-cara atau gaya belajar yang mereka 
gunakan dapat dicontoh oleh siswa yang memiliki prestasi di bawah rata-rata tadi. 
Aspek-aspek prestasi belajar dapat dilihat dalam tiga hal yaitu kognitif 
(kecerdasan), afektif (sikap), dan psikomotor (perilaku). Untuk mengetahui lebih jauh 
lagi tentang tiga aspek ini, mari kita bahas satu persatu. 
a) Aspek kognitif (kecerdasan) 
Tipe-tipe belajar bidang kognitif mencakup: (a) tipe belajar prestasi belajar 
pengetahuan hafalan (knowledge), yaitu pengetahuan hafalan yang mencakup kepada 
aspek faktual dan ingatan seperti hukum, peristilahan, kosa kata, ayat-ayat, dan lain-
lain. Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tipe prestasi prestasi yang paling 
rendah. Walaupun tipe ini yang paling rendah, tipe ini sangat dibutuhkan untuk lanjut 
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kepada tipe yang lebih tinggi lagi. (b) tipe prestasi belajar pemahaman 
(comprehention), yaitu tipe prestasi yang mengharuskan siswa untuk menangkap 
makna dari suatu konsep. (c) tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi), yaitu 
menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru, (d) tipe prestasi belajar analisis, yaitu 
kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan tiga kecakapan sebelumnya, (e) tipe 
prestasi belajar sintesis, dan (f) tipe prestasi belajar evaluasi, yaitu tipe prestasi yang 
memiliki kesanggupan untuk menilai sesuatu berdasarkan kepada judgment yang ia 
miliki. Inilah tipe prestasi belajar paling tinggi di antara tipe prestasi sebelumnya.
53
 
b) Aspek afektif (sikap) 
Tingkatan bidang afektif sebagai tipe prestasi belajar mencakup pada: 
pertama, raceiving dan attending yaitu kepekaan siswa dalam menerima rangsangan 
yang datang dari luar. Kedua, responding atau jawaban yaitu respon siswa dalam 
menghadapi rangsangan yang datang dari luar tersebut. Ketiga, valuing (penilaian) 
yaitu penilaian terhadap rangsangan. Keempat, organisasi yaitu pengembangan nilai 
ke dalam sistem organisasi. Kelima, karakteristik dan interalisasi nilai, yaitu 
gabungan dari seluruh sistem nilai yang dimiliki seseorang yang mempengaruhi 
perilakunya.
54
 
c) Aspek psikomotor (perilaku) 
Prestasi belajar seorang siswa dapat ditinjau dalam bentuk keterampilan (skill) 
prestasi belajar, menurut tipenya ditinjau melalui bidang psikomotor dan kemampuan 
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bertindak seseorang atau siswa. Aspek perilaku psikomotor prestasi belajar memiliki 
beberapa tingkatan, gerakan refleks (keterampilan pada gerak yang sering tidak 
disadari karena sudah merupakan kebiasaan), keterampilan pada gerakan-gerakan 
dasar, kemampuan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif motorik, kemampuan dalam bidang fisik seperti kekuatan, 
keharmonisan, dan ketepatan, gerakan-gerakan yang berhubungan dengan skill mulai 
dari keterampilan sederhana hingga pada keterampilan yang kompleks, kemampuan 
yang berkenaan dengan non decursivekomunikasi seperti gerakan ekspresif dan 
interpretatif.
55
 
Seseorang atau siswa yang telah berubah kognisinya sebenarnya telah berubah 
pula perilakunya dalam kadar tertentu. Dalam praktik belajar mengajar, tipe belajar 
kognitif lebih dominan di antara tipe-tipe belajar yang lainnya.
56
 
C. PENELITIAN RELEVAN 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Adapaun penelitian itu 
dapat dilihat di bawah ini: 
1. Skripsi karya Adawiyah tahun 2014 yang berjudul Hubungan Gaya 
Belajar Siswa Dengan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas 
VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Lubuk Pakam. Dalam penelitian 
beliau tersebut bahwa terdapat hubungan antara gaya belajar dengan 
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hasil belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Lubuk Pakam 
dengan rxy = 0,104 yang menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 
gaya belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Lubuk Pakam. Tujuan penelitian dari 
beliau tersebut adalah untuk mengetahui gaya belajar siswa di Madrasah 
Negeri Lubuk Pakam, untuk mengetahui hasil belajar pada mata 
pelajaran Fikih  kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Lubuk Pakam, 
dan untuk mengetahui hubungan antara keduanya. Adapun yang 
menjadi persamaan skripsi ini dengan penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang cara belajar/gaya belajar siswa, dan juga sama-sama 
meneilit siswa Madrasah Tsanawiyah kelas VIII. Perbedaan antara 
skripsi beliau dengan penelitian ini adalah jenis penelitian, metode 
penelitian, hingga tempat penelitian juga berbeda. 
2. Skripsi karya Danang Indarto tahun 2012 yang berjudul Pengaruh Gaya 
Belajar dan Motivasi Berprestasi Siswa Terhadap Prestasi Belajar 
Praktik Instalasi Listrik di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Dalam penelitian 
beliau tersebut terdapat pengaruh postif dan signifikan antara gaya 
belajar dengan prestasi belajar siswa dengan prestasi belajar praktik 
instalasi listrik siswa dengan konstribusi  sebesar 10,2% dari gaya 
belajar siswa. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui pengaruh 
gaya belajar siswa dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar 
praktik instalasi listrik siswa kelas XI program keahlian teknik 
pemanfaatan tenaga listrik SMK Negeri 2 Yogyakarta. Adapun yang 
35 
 
 
 
menjadi persamaan skripsi beliau dengan penelitian ini adalah sama-
sama mengkaji tentang gaya belajar siswa. Perbedaannya dapat dilihat 
dari jenis penelitian, metode penelitian, objek penelitian, dan juga 
tempat penelitiannya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 
dipercaya dengan menggunakan proses statistik atau dengan cara kuantitatif. 
Penelitian kualitatif dapat menujukan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah 
laku, fungsional organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan. 
Penelitian kualitatif adalah yang menekan pada quality atau hal yang 
terpenting suatu barang dan jasa. Hal terpenting suatu barang atau jasa yang 
berupa kejadian, fenomena dan gejala sosial adalah makna di balik kejadian 
tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi pengembang konsep teori. 
Jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut berlalu bersama waktu tanpa 
meninggalkan manfaat. Penelitian kualitatif lebih mendesain untuk memberikan 
sumbangan teori, praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan tindakan.
1
 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran yang faktual, 
akurat, objektif, dan sistematis, sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang 
dilakukan di MTs. Pendidikan Agama Islam Glugur Darat, Medan. 
Adapun pendekatan penelitian yang saya gunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis pendekatan fenomenologis. Penelitian berdasarkan fenomenologi 
melihat dari dalam satu konteks naturalnya. Artinya seorang peneliti kualitatif 
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yang menggunakan dasar fenomenologi melihat suatu peristiwa tidak secara 
parsial, lepas dari konteks sosialnya karena suatu fenomena yang sama dalam 
situasi yang berbeda akan pula memiliki makna yang berbeda pula. 
B. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 
diperoleh.
2
 Bentuk data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif berupa 
gambar dan data-data. Jadi sumber data yang terdapat dalam penelitian ini adalah 
berupa kata-kata yang diperoleh dari informan dan dokumen. Data yang terdapat 
dalam penelitian ini terbagi pada dua hal yaitu: 
Pertama, data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung 
tanpa adanya perantara dari informan. Data primer dari penelitian ini adalah 
peserta didik, guru-guru, dan para orangtua. 
Kedua, data skunder merupakan data atau informasi yang didapatkan dari 
dokumentasi tambahan. Data skunder dalam penelitian ini adalah berupa 
dokumen, foto, dll. 
Data skunder ialah data atau informasi yang tidak didapat secara langsung 
dari sumber pertama (responden) dengan melalui baik yang didapat melalui 
wawancara ataupun secara tertulis. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almansur bahwa pengumpulan 
data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 
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kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih banyak teknik observasi 
berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
3
 
1. Observasi 
Pengumpulan data observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-
hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu 
peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode observasi merupakan cara yang sangat 
baik untuk mengawasi perilaku subjek peneliti seperti perilaku dalam lingkungan 
atau ruang, waktu, dan keadaan tertentu.
4
 
Pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu melihat secara rinci dan detail 
dalam hal proses kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa berprestasi. 
2. Wawancara 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada teknik wawancara, khususnya wawancara mendalam (depth 
interview). Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang khas penelitian 
kualitatif.
5
 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan 
responden atau orang yang diwawancarai. 
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Wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan 
data dan informasi. Penggunaan metode ini didasarkan pada dua alasan. Pertama 
dengan wawancara, peneliti dapat menggali tidak hanya apa yang diketahui dan 
dialami oleh subjek yang diteliti, akan tetapi juga apa yang disembunyikan jauh di 
dalam diri subjek peneliti. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bagi 
mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau,  
masa kini, dan juga masa yang akan datang. Artinya peneliti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh suatu 
susunan pertanyaan yang telat dipersiapkan sebelumnya. Tentu saja penelitian 
kualitatif menyimpulkan cadangan masalah yang perlu ditanyakan kepada 
informan. Cadangan tersebut adalah kapan menanyakannya, bagaimana 
urutannya, akan seperti apa rumusan pertanyaannya, dan sebagainya yang 
biasanya muncul secara spontan sesuai dengan perkembangan situasi wawancara 
itu sendiri. Dengan wawancara ini diharapkan berlangsung secara luwes , arahnya 
bisa lebih terbuka, percakapan tidak membuat jenuh kedua belah pihak sehingga 
diperoleh informasi yang lebih kaya.
6
 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi objek 
penelitian yang ada di MTs. Pendidikan Agama Islam  Glugur Medan yang 
meliputi yaitu: biodata guru-guru yang mengajar di kelas VIII dan para orangtua, 
proses belajar mengajar di kelas, dll. 
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3. Studi Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang 
sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 
kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian 
adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. 
Dokumen ini dapat berupa teks tertulis, artefacts, gambar maupun foto. Dokumen 
tertulis dapat berupa sejarah kehidupan (life history), biografi , karya tulis dan 
cerita.
7
 
Dalam pelaksanaan dokumentasi, peneliti melakukan dokumentasi 
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan siswa yang berprestasi yaitu: data guru, 
data siswa, visi dan misi sekolah, data orangtua, serta foto kegiatan siswa 
berprestasi. 
4. Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen, yang dimaksud data adalah bahan bahan-
bahan kasar (rough materials) yang dilakukan para peneliti dari dunia (lapangan) 
yang ditelitinya; bahan-bahan berupa hal-hal khusus yang menjadi dasar analisis.
8
 
Bogdan dan Biklen menyatakan, bahwa analisis data merupakan suatu 
proses sistematis pencarian dan pengaturan transkip wawancara, observasi, 
catatan lapangan, dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga 
memungkinkan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan kepada orang lain. 
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Analisis data diawali dengan penelusuran dan pencarian catatan lapangan data, 
dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan menata data tersebut ke dalam unit-
unit, melakukan sintesis, menyusun pola dan memilih yang penting dan esensial 
sesuai dengan aspek yang dipelajari dan diakhiri dengan membuat kesimpulan dan 
laporan.
9
 
Pada penelitian ini saya menggunakan analisis data model Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman menawarkan pola umum analisis dengan 
mengikuti model akhirsebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, penyaringan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi dari data-data yang ditemuikan di lapangan baik 
itu dari wawancara, observasi, ataupun dokumentasi. Reduksi data ini dilakukan 
secara terus menerus selama penelitian masih berlangsung. 
10
 
Reduksi data dilaksanakan pada sebelum dan saat kegiatan peneltian 
dilakukan. Reduksi data dilakukan sebelum data di lapangan, yaitu pada waktu 
penyusunan proposal, pada saat menentukan konseptual, tempat, perumusan 
pertanyaan penelitian, dan pemilihan pendekatan dalam pengumpulan data. Pada 
waktu pengumpulan data, seperti membuat kesimpulan, pengkodean, membuat 
tema, membuatcluster, membuat pemisahan dan menulis memo.
11
 
Dalam penelitian ini bahwa informan kuncinya adalah para siswa 
berprestasi kelas VIII di MTs. Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan. 
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2. Penyajian Data/Data Display 
Bentuk display data dalam penelitian kualitatif yang paling sering yaitu 
teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau. Display dalam 
konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun yang membolehkan 
penarikan kesimpulan dan pengembalian tindakan .
12
 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Semuanya 
dirancang untuk mempermudah peneliti untuk menarik kesimpulan dari apa yang 
terjadi pada saat penelitian.
13
 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 
verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan memberi 
makna sesuatu yang dilihat atau diwawancarainya. Proses verifikasi  dalam hal ini 
adalah peninjauan ulang terhadap catatan lapangan yang telah didapat sebelumnya 
untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut.
14
 
Di samping itu perlu diingat antara reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan merupakan segitiga yang saling berhubungan. Antara 
reduksi data dan display data saling berhubungan timbal balik. Demikian juga 
antara reduksi data dan penarikan kesimpulan/verifikasi; serta display data dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Dengan kata lain, pada waktu melakukan reduksi 
data pada hakikinya sudah penarikan kesimpulan, dan pada waktu penarikan 
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Penyajian 
data 
Reduksi 
data 
Penarikan 
kesimpulan/
verifikasi 
kesimpulan selalu bersumber dari reduksi data atau data yang sudah direduksi dan 
juga display data.
15
 Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Analisis Data Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011) 
D. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif sering kita menanyakan tentang keabsahan 
data. Apakah data yang didapat oleh peneliti dapat dipertanggungjawabkan atau 
tidak. Maka dari itu dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik keabsahan 
data yaitu: 
1. Kredibilitas 
Ada lima teknik utama untuk mengecek kredibilitas data, sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan-kegiatan yang lebih memungkinkan temuan atau 
interpretasi yang dapat dipercaya yang dihasilkan 
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(memperpanjangkan keterlibatan pengamatan yang terus menerus 
dan trianggulasi) 
b. Pengecekan eksternal pada proses inkuiri (wawancara teman 
sejawat-peer debriefing) 
c. Suatu kegiatan yang mendekati perbaikan hipotesis kerja karena 
semakin banyak informasi yang tersedia (analisa kasus negatif) 
d. Suatu kegiatan yang memungkinkan untuk mengecek temuan dan 
interfensi awal terhadap “mentah” yang diarsipkan. 
e. Suatu kegiatan yang memberikan pengujian temuan dan 
interpretasi langsung dengan sumber manusia sebagai asal dan 
temuan tersebut-pembuat realitas ganda yang dikaji (pengecekan 
anggota).
16
 
2. Keperalihan (Transferability) 
Transferability memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-unsur 
yang terkandung dalamfenomena studi dan fenomena lain di luar 
lingkup studi. Cara yang ditempuh untuk menjamin keperalihan 
(tranferability) ini dengan melakukan uraian rinci dari data ke teori 
atau dari kasus ke kasus lain, sehingga pembaca dapat menerapkan 
dalam konsep yang hampir sama. 
3. Kebergantungan (Dependability) 
Dalam penelitian ini dependability dibangun sejak dari pengumpulan 
data dan analisa data lapangan serta saat penyajian data laporan 
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penelitian. Dalam pengembangan desain keabsahan data dibangun 
mulai dari pemilihan kasus dan fokus, melakukan orientasi lapangan 
dan pengembangan kerangka konseptual. 
Menurut Lincoln dan Guba, keabsahan data ini dibangun dengan 
teknik; (1) memeriksa bias-bias yang datang dari objek penelitian, (2) 
memperhatikan kasus negatif, (3) menkonfirmasikan setiap simpulan 
kepada subjek penelitian. Selanjutnya berkonsultasi kepada 
pembimbing. Selain itu untuk mempertinggi bukti dalam penelitian ini 
juga dapat digunakan mengambil dokumentasi/foto kegiatan 
menggunakan kamera, video, dan lain-lain. 
4. Ketegasan (Confirmability) 
Keabsahan data dan laporan penelitian ini dibandingkan dengan 
menggunakan teknik, yaitu: mengkonsultasikan setiap langkah 
kegiatan kepada pembimbing, menyusun fokus penelitian, penentuan 
narasumber, penetapan teknik pengumpulan data, dan analisis serta 
penyajian data penelitian.
17
 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan-tahapan yang harus dilakukan, 
yakni: 
1. Tahap pra lapangan 
a. Memilih objek penelitian 
                                                          
17
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b. Mengurus perizinan penelitian 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
a. Mengadakan observasi langsung ke MTs. Pendidikan Agama 
Islam Glugur Darat Medan terkait dengan cara belajar siswa 
berprestasi, dengan melibatkan beberapa informan untuk 
memperoleh data sementara. 
b. Meliputi objek penelitian/lapangan dengan mengamati berbagai 
peristiwa maupun kegiatan yang ada dan wawancara dengan 
beberapa pihak yang bersangkutan, seperti guru-guru dan 
orangtua siswa. 
c. Peneliti juga berperan serta sambil mengumpulkan data-data yang 
dipelukan baik dari sumber terkait, dokumen, maupun observasi. 
3. Penyusunan laporan penelitian berdasarkan hasil dari data-data yang 
diperoleh. 
Setelah semua informasi didapatkan sesuai dengan kemampuan yang 
dilakukan oleh peneliti yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka langkah 
selanjutnya adalah menyusun laporan tersebut dengan sebaik-baiknya. Hendaknya 
data tersebut disusun sesuai dengan fakta dan urutan data yang benar. Hal yang 
sebaiknya diingat adalah peraturan yang mendasari bagaimana menuliskan 
laporan penelitian  hanya satu pernyataan, laporan penelitian yang disusun 
sebaiknya sejauh mungkin harus bersifat objektif. 
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Temuan Umum Penelitian 
Temuan umum merupakan hasil yang berkaitan dengan profil atau 
gambaran umum sekolah tempat dilakukannya penelitian ini. Profil sekolah yang 
dapat dijabarkan peneliti setelah melakukan studi kelapangan ke MTs. Pendidikan 
Agama Islam Glugur Darat Medan yaitu profil umum sekolah, visi dan misi 
sekolah, keadaan tenaga pendidik dan kependidikan, keadaan siswa MTs. serta 
keadaan sarana dan prasarana. Adapun temuan umum yang didapatkan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2Profil Umum Sekolah 
Nama Madrasah MTs. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
NSM MTs. 121212710059 
NPSM MTs. 10259379 
Izin Operasional  
(Nomor, Tanggal, dan Tahun) MTs. 
1006 Tahun 2016 
Akreditasi (Tanggal dan Tahun) 28 Desember 2013 
Alamat Madrasah Jl. Pendidikan Gg. Tertib No. 8 Medan 
Kecamatan Medan Timur 
Kabupaten/Kota Medan 
Tahun Berdiri 1981 
NPWP 31.246.209.6-113.000 
Nama Kepala Madrasah MTs Hj. Uswatun Hasanah, M. Ag. 
No. Telp/HP 08126058069 
Nama Yayasan Yayasan Pendidikan Agama Islam 
Alamat Yayasan Jl. Pendidikan Gg. Tertib No. 8 Medan 
No. Telp Yayasan (061) 6622162 
48 
 
 
 
Akte Yayasan/Notaris C-169.HT.03.01/08/Agustus/2001 
Kepemilikan 
a. Status Tanah  Milik Sendiri 
b. Luas Tanah 530 m
2 
c. Tanah Kosong 270 m
2
 
Sumber: MTs. PAI Glugur Darat Medan, 2019 (Data diolah) 
MTs. Pendidikan Agama Islam (PAI) Glugur Darat Medan merupakan 
sekolah/lembaga pendidikan Islam yang berdiri dibawah naungan Yayasan 
Pendidikan Agama Islam. Madrasah ini telah berdiri sejak tahun 1981 dan berada 
di Jl. Pendidikan Gg. Tertib No. 8 Kecamatan Medan Timur.Madrasah ini 
dipimpin oleh Kepala Sekolah Hj. Uswatun Hasanah, M. Ag. Sebagai salah satu 
sekolah Islam yang turut serta membangun pendidikan di Kota Medan, madrasah 
ini mempunyai visi dan misi dalam mengembangkan pendidikan Islam.Visi dan 
misi tersebut dijelaskan pada bagian berikut. 
a. Visi 
Menjadi lembaga pendidikan Islam alternatif dalam mewujudkan generasi 
muda yang memiliki sikap positif terhadap ilmu pengetahuan. 
b. Misi 
1) Memberikan pengalaman belajar dan keagamaan yang 
menyenangkan 
2) Menanamkan sifat dan berprilaku yang baik, sopan, dan santun. 
3) Menumbuhkan sikap cinta terhadap ilmu pengetahuan umum dan 
agama bagi para siswanya. 
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Dalam upaya mewujudkan visi dan misi madrasah maka perlu perangkat 
yang mendukungnya. Bagian perangkat pendidikan yang sangat penting untuk 
mewujudkan visi dan misi tersebut adalah objek dan subjek pendidikan 
diantaranya tenaga pendidik dan kependidikan (sebagai bagian manajerial) 
maupun siswa sebagai peserta didik sekolah. Sementara dari sisi perangkat lain 
madrasah ini didukung oleh perangkat sarana dan prasarana. Semua perangkat 
yang dimaksud dijelaskan pada bagian berikut ini. 
Tabel 3Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Sumber: MTs. PAI Glugur Darat Medan, 2019 (Data diolah) 
 
Berdasarkan data lapangan yang terdapat di Tabel 2, maka dapat 
dijelaskan mengenai keadaan tenaga pendidik dan kependidikan di MTs. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Glugur Darat Medan bahwa total tenaga pendidik 
dan kependidikan (pihak manajemen) berjumlah 12 orang, dimana dari total 
No. Pengelola 
PNS Non PNS 
Jumlah 
Lk Pr Lk Pr 
Tenaga Pendidik - - - - - 
1. 
Guru PNS diperbantukan 
tetap 
- - - - - 
2. Guru Tetap Yayasan - - 9 2 11 
3. Guru Honorer - - - - - 
4. Guru Tidak Tetap - - - - - 
Tenaga Kependidikan      
5. Kepala Tata Usaha - - 1 - 1 
6. Staf Tata Usaha - - - - - 
7. Staf Tata Usaha (Honorer) - - - - - 
Jumlah - - 10 2 12 
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tersebut didominasi oleh guru tetap yayasan berjumlah 11 orang dan sisanya 1 
orang sebagai bagian tata usaha. Selain data tenaga pendidik dan kependidikan, 
yang juga perlu dijelaskan yaitu data keadaan siswa. Data lapangan yang sudah 
dihimpun ditampilkan seperti yang terlihat pada Tabel 3. 
Tabel 4Keadaan Siswa MTs 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: MTs. PAI Glugur Darat Medan, 2019 (Data diolah) 
Melihat dari sisi peserta didik, dapat dijabarkan berdasarkan data keadaan 
siswa yang peneliti dapatkan dari lapangan. Data keadaan siswa tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: data keadaan kelas siswa mulai dari kelas VII, VIII 
dan IX pada tahun pelajaran (TP) selama tiga (3) tahun yaitu mulai tahun 2016 
hingga 2019. Berdasarkan data tersebut, terdapat total jumlah siswa mulai dari 
kelas VII, VIII dan IX pada tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 53 siswa 
Keadaan 
Kelas 
Siswa 
TP 2016/2017 Keadaan 
Kelas 
Siswa 
TP 2017/2018 
Jlh. 
Rombel 
Lk Pr Jlh 
Jlh. 
Rombel 
Lk Pr Jlh 
Kelas VII 1 10 8 18 Kelas VII 1 11 17 28 
Kelas VIII 1 8 9 17 Kelas VIII 1 10 3 13 
Kelas IX 1 9 9 18 Kelas IX 1 8 9 17 
Jumlah 3 27 26 53 Jumlah 3 29 34 63 
Keadaan 
Kelas 
Siswa 
TP 2018/2019 
Jlh. 
Rombel 
Lk Pr Jlh 
Kelas VII 1 13 10 23 
Kelas VIII 1 9 11 20 
Kelas IX 1 10 3 13 
Jumlah 3 32 24 56 
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(peserta didik), pada tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 63 siswa dan pada 
tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 56 siswa. 
Tabel 5Keadaan Sarana dan Prasarana 
No. 
Keterangan 
Gedung 
Jumlah 
Keadaan/Kondisi 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
Luas 
m
2
 
Ket. 
1. Ruang Kelas 3 √ - - 
108 
m
2
 
- 
2. 
Ruang 
Perpustakaan 
1 √ - - 12 m2 - 
3 
Ruang 
Laboratorium 
IPA 
- - - - - - 
4. Ruang Kepala 1 - - - 5 m
2
 - 
5. Ruang Guru 1  √ - 12 m2 - 
6. Mushola 1 √  - 10 m2 - 
7. Ruang UKS    -  - 
8. Ruang BP/BK    -  - 
9. Gudang 1  √ - 6 m2 - 
10. Ruang Sirkulasi - - - - - - 
11. 
Ruang Kamar 
Mandi Kepala 
- - - - - - 
12. 
Ruang Kamar 
Mandi Guru 
- - - - - - 
13. 
Ruang Kamar 
Mandi Putra 
1 - √ - 2 m2 - 
14. 
Ruang Kamar 
Mandi Putri 
1 - √ - 2 m2 - 
15. 
Halaman/Lapanga
n Olah Raga 
1 √ - - 90 m2 - 
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Sumber: MTs. PAI Glugur Darat Medan, 2019 (Data diolah) 
Perangkat pendidikan yang juga penting dalam mendukung suatu proses 
pendidikan adalah fasilitas yang terdapat di MTs. Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Melihat dari data yang sudah dikumpulkan bahwa terdapat 11 item fasilitas yang 
berupa sarana dan prasarana. Sarana dan prasana yang dimaksud yakni mulai dari 
ruang kelas hingga lapangan olah raga. Dari berbagai item fasilitas tersebut, 
terdapat empat (4) item berkategori baik yaitu ruang kelas (3), perpustakaan (1), 
musolla (1) dan lapangan olah raga (1).Sementara, terdapat empat (4) item yang 
berkategori rusak ringan yaitu ruang guru (1), gudang (1), ruang kamar mandi 
putra (1) dan ruang kamar mandi putri (1). 
B. Temuan Khusus Penelitian 
Temuan khusus merupakan hasil penelitian yang berkaitan dengan 
jawaban atas pertanyaan penelitian. Adapun hasil penelitian ini dijabarkan 
berdasarkan hasil studi lapangan peneliti melalui sumber data observasi, 
wawancara ke siswa berprestasi maupun dari dokumen yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung. 
Hasil penelitian ini sebagai upaya menjawab pertanyaan tentang gaya 
belajar yang dilakukan siswa berprestasi dalam meningkatkan semangat belajar, 
gaya belajar siswa berprestasi di dalam kelas dan di luar kelas, serta alasan kenapa 
siswa berprestasi tersebut melakukan gaya belajar tersebut. Untuk memudahkan 
dalam menjawab semua pertanyaan penelitian tersebut, peneliti menjelaskannya 
secara bertahap seperti yang dijelaskan berikut ini. 
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1. Gaya Belajar Siswa Berprestasi Kelas VIII di MTs. Pendidikan 
Agama Islam Glugur Darat Medan 
Untuk menemukan gaya belajar siswa, diperoleh dari data hasil observasi 
dan wawancara mendalam peneliti kepada lima siswa berprestasi (rangking 1 
hingga 5) Kelas VIII di MTs. Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan. Data 
tersebut menunjukkan karakteristik (ciri) gaya belajar pada kelima siswa 
berpretasi yang menjadi objek penelitian, secara berurutan rangking yaitu 
Informan 1, Informan 2, Informan 3, Informan 4, dan Informan 5. Gaya belajar 
yang dapat diukur melalui berbagai indicator dari kebiasan-kebiasaan yang 
disenangi ketika belajar, hasil penelitian gaya belajar siswa tersebut dijelaskan 
pada bagian lampiran 2. 
Lampiran 2 menjelaskan tabel gaya belajar siswa berprestasi Kelas VIII 
dengan berbagai indikator yang sudah diolah berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi peneliti di MTs. Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan. 
Masing-masing gaya belajar terdapat sepuluh (10) indikator yang akan diisi sesuai 
dengan kebiasaan kelima siswa yang dijadikan objek penelitian sesuai urutan 
rangking yaitu sebagai informan 1 hingga 5. 
Hasil data wawancara dan observasi yang sudah diolah, dapat 
dinterpretasikan bahwa kelima siswa berprestasi tersebut melakukan kombinasi 
(perpaduan) pada tiga gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Namun, dari 
ketiga gaya belajar yang dikombinasikan tersebut ada kecenderungan (dominasi) 
gaya belajar tiap-tiap siswa. Sebelum dijabarkan kecenderungan gaya belajar tiap 
siswa, perlu uraikan terlebih dahulu penjelasan hasil penelitian tiga gaya belajar 
pada tiap-tiap siswa. 
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a. Gaya Belajar Visual  
Pada indikator belajar melalui visual (indra mata)ada dua siswa yang 
sering melakukannya yaitu Informan 1 dan Informan 5. Indikator selalu membuat 
catatan dilakukan oleh Informan 1 dan Informan 4. Selanjutnya, indikator 
rmenghafal dengan mengulangi bacaan sering dilakukan oleh Informan 1, 
Informan 2, dan Informan 3. Ada dua siswa yang selalu mengingat bacaan yaitu 
Informan 1 dan Informan 3. Indikator berikutnya gerakan bola mata ke atas sering 
dilakukan oleh tiga siswa yakni Informan 2, Informan 4, Informan 5. Kemudian, 
empat siswa yang melakukan kebiasaan pembaca yang cepat yaitu Informan 
1,Informan 2, Informan 3, Informan 5 . 
Indikator dengan kebiasaan dengan tempo bicara cepat sering dilakukan 
Informan 2  dan Informan 3. Kelima siswa sering  melakukan kebiasaan senang 
menjawab dengan singkat, sementara ada tiga siswa yang tidak pandai memilih 
kata yaitu Informan 2, Informan 4, Informan 5 serta ada tiga siswa yang senang 
menggambar yakni Informan 1,Informan 3, dan Informan 5. Untuk memperjelas 
hasil penelitian ini, peneliti menyederhanakannya dengan menggunakan tabel 
karakteristik gaya belajar visual yang dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 6 Karakteristik Gaya Belajar Visual 
No. 
Siswa 
Berprestasi 
Karakteristik Gaya Belajar  Keterangan 
1 Informan 1  1. Belajar melalui indra mata 
2. Selalu membuat catatan 
3. Menghafal dengan mengulangi bacaan 
4. Mengingat bacaan 
Visual 
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5. Pembaca yang cepat 
6. Senang menjawab dengan singkat 
7. Senang menggambar 
2 Informan 2  1. Menghafal dengan mengulangi bacaan 
2. Gerakan bola mata keatas 
3. Pembaca yang cepat 
4. Tempo bicara cepat 
5. Senang menjawab dengan singkat 
6. Tidak pandai memilih kata 
Visual 
3 Informan 3  1. Menghafal dengan mengulangi bacaan 
2. Mengingat bacaan 
3. Pembaca yang cepat 
4. Tempo bicara cepat 
5. Senang menjawab dengan singkat 
6. Senang menggambar 
Visual 
4 Informan 4  1. Selalu membuat catatan 
2. Gerakan bola mata keatas 
3. Senang menjawab dengan singkat 
4. Tidak pandai memilih kata 
Visual 
5 Informan 5  1. Belajar melalui indra mata 
2. Gerakan bola mata keatas 
3. Pembaca yang cepat 
4. Senang menjawab dengan singkat 
5. Tidak pandai memilih kata 
Visual 
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6. Senang menggambar 
Sumber: Data lapangan, 2019 (Data diolah) 
 Melalui wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan, ada kutipan 
wawancara (transkrip wawancara) yang menerangkan indikator bahwa infoman 
tersebut memiliki kebiasaan gaya belajar visual. Berikut kutipan wawancara yang 
menjelaskan haltersebut. 
 Peneliti: “Apa yang paling mudah diingat saat guru mengajar dikelas?” 
Informan: “Misalnya apa, Bang?” Peneliti: “Mana yang lebih mudah ingat, 
nama guru dulu atau wajah guru?” Informan: “Wajah gurunya dulu, Bang. 
Baru ingat namanya guru itu, Bang”. Peneliti: “Ohh…” Peneliti: 
“Bagaimana jika guru memberi PR?” Informan: “Dicatat bangg. Seringnya 
gitu. Setelah itu menghafal dirumah, Bang.” Peneliti: “Selalu mencatat 
jika ada PR?” Informan:“Ya, Bang.” Peneliti: “Apakah tidak pernah lupa 
mencatat PR yang ditugaskan guru?” Informan: “Pernah.” Peneliti: “Kalau 
lupa mencatat, gimana?” Informan: “Tidak dikerjakan, Bang”. Peneliti: 
“Kalau guru menjelaskan di kelas, gimana?” Lebih jelas hanya tulisan saja 
atau juga dengan contoh-contoh gambar? Informan: “Lebih ngerti sih, Bang 
kalau ada gambarnya gitu”. 
Selain hasil wawancara tersebut, ada alasan lain mengapa siswa tersebut 
melakukan gaya belajar visual. Gaya belajar visual siswa tersebut tampak dari 
hasil observasi peneliti saat kegiatan belajar mengajar dikelas bersama guru yang 
mengajar. Dimana, faktor yang menjadi alasan kenapa siswa berpretasi Kelas VIII 
melakukan gaya belajar tersebut. Faktor yang paling mempengaruhi yaitu 
disebabkan oleh faktor cara guru yang mengajar.  
Cara yang dilakukan guru, saat mengajar lebih sering dilakukan di dalam 
ruang kelas dengan metode ceramah dan menulis dipapan tulis. Ketika guru 
selesai memberi materi pelajaran, ada umpan balik seperti guru mereka memberi 
waktu untuk mencatat dan memberi waktu untuk bertanya ataupun sebaliknya 
guru yang bertanya pada siswa. Faktor dari cara mengajar guru tersebut yang 
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membentuk gaya belajar visual siswa. Untuk menggambarkan kondisi kegiatan 
belajar mengajar yang membentuk gaya belajar visual, dapat dilihat pada gambar 
berupa dokumentasi lapangan berikut ini. 
 
 
 
 
Gambar 2 Gaya belajar visual 
 Pada Gambar 2, terlihat guru sedang mengajar dengan cara menambahkan 
gambar-gambar (visual) agar siswa lebih memahami dan cepat mengerti dari 
materi yang disampaikan oleh guru tersebut. Cara mengajar guru dengan 
menambahkan gambar mengidentikkan karakteristik gaya belajar visual siswa.  
b. Gaya Belajar Auditori  
Kebiasaan siswa yang belajar dengan auditori dilakukan oleh kelima 
siswa. Indikator senang berdiskusi sering menjadi kebiasaan oleh Informan 1  dan 
Informan 5. Kemudian, ada empat siswa yang selalu melakukan komunikasi 
intrapersonal yaitu Informan 1,Informan 2,Informan 4, dan Informan 5 . Ada tiga 
siswa yaitu Informan 2, Informan 3, dan Informan 4  yang sering melafalkan atau 
mengeraskan bacaan. Selanjutnya, siswa sering melakukan kebiasaan gerakan 
bola mata ke samping ada empat siswa yakni Informan 2, Informan 3, Informan 4 
danInforman 5 .  
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Sebanyak tiga siswa yang merasa kesulitan dengan pekerjaan visual yaitu 
Informan 2, Informan 3  danInforman 4. Tiga siswa (Informan 2, Informan 3  
danInforman 5) memiliki kebiasaan tempo berbicaranya agak cepat. Kemudian, 
Informan 1 dan Informan 3  dapat berbicara dengen jeda yang jelas. Siswa yang 
mudah terganggu keributan yaitu Informan 1, Informan 2.Informan 3 dan 
Informan 4 . Pada indikator terakhir, kelima siswa berprestasi tersebut semuanya 
menyenangi musik. 
Untuk memperjelas hasil penelitian, berikut ini tabel karakteristik yang 
menjelaskan gaya belajar auditori pada siswa berprestasi Kelas VIII di MTs 
Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan. 
Tabel 7 Karakteristik Gaya Belajar Auditori 
No. 
Siswa 
Berprestasi 
Karakteristik Gaya Belajar  Keterangan 
1 Informan 1  1. Belajar dengan mendengar 
2. Senang berdiskusi 
3. Selalu melakukan komunikasi 
interpersonal 
4. Bicara dengan jeda yang jelas 
5. Mudah terganggu keributan 
6. Senang music 
Auditori 
2 Informan 2  1. Belajar dengan mendengar 
2. Selalu melakukan komunikasi 
interpersonal 
3. Melafalkan atau mengeraskan bacaan 
Auditori 
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4. Gerakan bola mata kesamping 
5. Kesulitan dengan pekerjaan visual 
6. Tempo bicara agak cepat 
7. Mudah terganggu keributan 
8. Senang music 
3 Informan 3  1. Belajar dengan mendengar 
2. Melafalkan atau mengeraskan bacaan 
3. Gerakan bola mata kesamping 
4. Kesulitan dengan pekerjaan visual 
5. Tempo bicara agak cepat 
6. Bicara dengan jeda yang jelas 
7. Mudah terganggu keributan 
8. Senang music 
Auditori 
4 Informan 4  1. Belajar dengan mendengar 
2. Selalu melakukan komunikasi 
interpersonal 
3. Melafalkan atau mengeraskan bacaan 
4. Gerakan bola mata kesamping 
5. Kesulitan dengan pekerjaan visual 
6. Mudah terganggu keributan 
7. Senang music 
Auditori 
5 Informan 5  1. Belajar dengan mendengar 
2. Senang berdiskusi 
3. Selalu melakukan komunikasi 
Auditori 
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interpersonal 
4. Gerakan bola mata kesamping 
5. Tempo bicara agak cepat 
6. Senang music 
Sumber: Data lapangan, 2019 (Data diolah) 
 Selain tabel tersebut, peneliti juga memiliki cuplikan wawancara kepada 
informan yang menerangkan gaya belajar auditori. Berikut merupakan cuplikan 
catatan lapangan peneliti yang menggambarkan bahwa peserta didik senang 
berdiskusi berdasarkan hasil percakapan wawancara. 
 Peneliti: “Apakah kalian merasa terganggu jika kelas ini berisik?” 
Informan: “Iyala, Bang?. Ga bisa belajarpun.” Peneliti: “Kalau lagi belajar 
dikelas, senang belajar sendiri, apa ditugaskan guru belajar 
kelompok?.”Informan: “Kelompok, Bang.Enak bg, bisa cerita sama 
kawan, Bang.” Peneliti: “Guru kan kadang menugaskan membaca, terus 
membacanya sering dalam hati atau membacanya dengan keras?.” 
Informan: “Sering dikuatkan, Bang. Suaranya.” Peneliti: “Kenapa gitu?” 
Informan: “Biar ga lupa lagi, Bang.” Informan: “Kalau dalam hati bacanya 
sering lupa, Bang.” Peneliti: “Senang musik?” Informan: “Suka kali pun, 
Bang.” 
 
 Hampir sama dengan poin a (gaya belajar visual), selain hasil wawancara 
tersebut diperjelas juga alasan kenapa pada siswa melakukan gaya belajar auditori 
yaitu tampak dipengaruhi dari cara mengajar guru yang paling menonjol. 
Misalnya, guru sering menjelaskan dan siswa mendengarkan, kemudian guru juga 
memberikan catatan-catatan pada siswa berprestasi tersebut. 
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Gambar 3 Gaya belajar auditori 
 Pada Gambar 3, terlihat deskripsi siswa yang sedang mendengarkan guru 
yang sedang menjelaskan materi pelajaran. Sembari mendengarkan guru, siswa-
siswa berprestasi juga sering membuat catatan-catatan sebagai pengingat materi 
yang telah disampaikan oleh guru. 
c. Gaya Belajar Kinestetik  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan di MTs. Pendidikan 
Agama Islam Glugur Darat Medan beberapa siswa yang berprestasi juga 
melakukan gaya belajar kinestetik. Hal ini tampak pada tabel di lampiran 2. 
bahwa dari sepuluh indikator gaya belajar kinestetik, ada beberapa indikator yang 
sering dilakukan siswa dalam melakukan aktifitas belajar.  
Pada indikator belajar dengan bergerak dan menyentuh, ada dua siswa 
yang sering melakukannya yaitu Informan 2 danInforman 4. Di indikator lainnya, 
ada tiga siswa sering tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama yaitu 
Informan 2, Informan 4, dan Informan 5, kemudian ada satu siswa sering 
mengetukkan jari/kaki atau benda pada saat belajar yakni Informan 2 
.Selanjutnya, ada tiga siswa yakni Informan 1, Informan 2, dan Informan 3  sering 
menunjuk bacaan. Ada dua siswa melakukan gerakan bola mata ke 
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bawah/menunduk yaitu Informan 2 dan Informan 4 .Untuk aktifitas belajar selalu 
mengangkat tangan pertama kali saat guru bertanya dilakukan kelima siswa 
tersebut. 
Indikator lain pada gaya belajar kinestetik juga sering dilakukan siswa 
seperti menggunakan isyarat tubuh saat berbicara, mendekati lawan bicara, dan 
tulisan kurang bagus ketiga indikator tersebut dilakukan oleh Informan 
2,Informan 3 dan Informan 4, sementara indikator senang melakukan aktifitas 
dilakukan oleh keempat siswa yakni Informan 2, Informan 3, Informan 4, dan 
Informan 5 . Untuk memperjelas hasil penelitian ini, tabel karakteristik gaya 
belajar kinestetik dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 8 Karakteristik Gaya Belajar Kinestetik 
No. 
Siswa 
Berprestasi 
Karakteristik Gaya Belajar  Keterangan 
1 Informan 1  1. Menunjuk bacaan 
2. Selalu mengangkat tangan pertama kali 
saat guru bertanya 
Kinestetik 
2 Informan 2  1. Belajar dengan bergerak dan menyentuh 
2. Tidak dapat duduk diam dalam waktu 
yang lama 
3. Mengetuk jari/kaki atau benda saat belajar 
4. Menunjuk bacaan 
5. Gerakan bola mata kebawah/menunduk 
6. Selalu mengangkat tangan pertama kali 
saat guru bertanya 
Kinestetik 
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7. Menggunakan isyarat tubuh saat berbicara 
8. Mendekati lawan bicara 
9. Tulisan kurang bagus 
10. Senang melakukan aktivitas 
3 Informan 3  1. Menunjuk bacaan 
2. Selalu mengangkat tangan pertama kali 
saat guru bertanya 
3. Menggunakan isyarat tubuh saat berbicara 
4. Mendekati lawan bicara 
5. Tulisan kurang bagus 
6. Senang melakukan aktivitas 
Kinestetik 
4 Informan 4  1. Belajar dengan bergerak dan menyentuh 
2. Tidak dapat duduk diam dalam waktu 
yang lama 
3. Gerakan bola mata kebawah/menunduk 
4. Selalu mengangkat tangan pertama kali 
saat guru bertanya 
5. Menggunakan isyarat tubuh saat berbicara 
6. Mendekati lawan bicara 
7. Tulisan kurang bagus 
8. Senang melakukan aktivitas 
Kinestetik 
5 Informan 5  1. Selalu mengangkat tangan pertama kali 
saat guru bertanya 
2. Senang melakukan aktivitas 
Kinestetik 
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Sumber: Data lapangan, 2019 (Data diolah) 
Untuk menjelaskan gaya belajar kinestetik, peneliti mengambil cuplikan 
wawancara kepada informan yang menggambarkan mereka. Hasil wawancara 
peneliti dengan informan dapat dilihat sebagai berikut. 
Peneliti: “Kalau guru selesai menjelaskan di kelas, guru kan memberi 
pertanyaan. Nah, ketika guru bertanya, apakah langsung jawab atau tunjuk 
tangan dulu?.” Informan: “Tunjuk tangan dulu, Bang. Kadang-kadang 
kalau jawab langsung gitu, gurunya nyuruh angkat tangan siapa yang bisa 
gitu, Bang.” Peneliti: “Sehabis bertanya gitu, guru kan menugaskan untuk 
membaca, apakah membacanya secara langsung atau lebih mudah 
menunjuk buku yang dibaca?.”Informan: “Lebih mudah bacanya, bang 
kalau ditunjuk.” Peneliti: “Kalau lagi berbicara sama teman, seringnya 
berbicara dari jauh atau mendekati teman dulu?.”Informan: “Mendekat 
dulu.Biar teman dengar Bang.” Peneliti: “Kalau lagi disekolah kapan 
belajar sambil praktek?.”Informan: “Kalau belajar matematika, Bg disuruh 
ngerjakan didepan kelas, Bg. Ngerjakan rumus-rumus.” Peneliti: “Selain 
itu?.” Informan: “Yaaa, kalau lagi jam olah raga, Bang.” Peneliti: “Kalian 
suka olah raga?.” Informan: “Suka, Bang. Enak, bang. Bisa main-main 
sama kawan”. 
 
Gaya belajar kinestetik, termasuk gaya belajar yang jarang dilakukan 
siswa, namun yang menjadi alasan kenapa gaya belajar kinestetik membentuk 
gaya belajar, yaitu ada beberapa guru mata pelajaran tertentu yang melakukan 
cara mengajar sering diluar kelas seperti melalui kegiatan pada saat jam mata 
pelajaran olah raga. Lebih jelas, dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Gaya belajar kinestetik 
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Pada Gambar 4, menjelaskan kenapa siswa juga melakukan gaya belajar 
kinestetik. Faktor dari cara mengajar guru mata pelajaran olah raga yang membuat 
siswa melakukan gaya belajar kinestetik tersebut. Meskipun, dari observasi 
peneliti mengamati kegiatan ini hanya sering dilakukan oleh guru olah raga. 
Seperti yang sudah dijelaskan, bahwa siswa berprestasi Kelas 
VIIImelakukan gaya belajar yang tidak sama (berbeda) dan berpaduan 
(kombinasi) dari gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. Meskipun 
siswatersebut melakukan gaya yang berbeda, dari keseluruhan siswa yang diteliti 
terdapat kecenderungan (dominasi) gaya belajar auditori.  
Sedangkan, untuk kegiatan belajar yang dilakukan di luar kelas sangat 
jarang dilakukan. Meskipun, menurut pendapat guru yang bersangkutan, 
berdasarkan hasil wawancara, guru tersebut mengatakan bahwa kegiatan belajar di 
luar kelas biasanya dilakukan siswa untuk menghafal. Selain itu, belajar di luar 
kelas dilakukan oleh guru pada saat jam-jam olah raga saja. 
Dalam artian, saat mata pelajaran olah raga saja kegiatan belajar di luar 
kelas dilakukan oleh siswa.Ataupun saat ada kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. 
Sehingga, hal demikian yang membentuk gaya belajar siswa. Peneliti mengambil 
dokumentasi setelah wawancara kepada beberapa siswa berprestasi Kelas VIII. 
Wawancara dan dokumentasi diambil saat proses belajar sudah selesai. Untuk 
melihat hasil dokumentasi tampak dibagian berikut ini. 
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Gambar 5 Dokumentasi siswa berprestasi Kelas VIII 
(Sumber: Data lapangan, 2019) 
Seperti yang telah dijelaskan pada hasil wawancara dan dokumentasi 
maupun berdasarkan tabel indikator gaya belajar, bahwa kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelas merupakan metode yang lebih 
mengedepankan gaya belajar visual dan auditori. Sementara, kegiatan di luar kelas 
seperti kegiatan olah raga yang dilakukan guru merupakan kegiatan belajar yang 
cenderung kinestetik. 
Hal demikian yang membentuk gaya belajar siswa sehingga siswa 
menyesuaikan gaya belajar dengan metode guru yang mengajar. Oleh karena itu, 
penjelasan ini memiliki kesesuaian dengan data olahan yang menyatakan bahwa 
adanya kecenderungan siswa berprestasi Kelas VIII tersebut melakukan gaya 
belajar Auditori (38.04 %) dan Visual (31.52 %) dibandingkan dengan gaya 
belajar kinestetik yang lebih rendah yaitu sebesar 30.43 %. 
2. Gaya Belajar Siswa Berprestasi Kelas VIII di Dalam dan di Luar 
Kelas di MTs. Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan 
Pada bagian satu, sudah dijabarkan secara jelas mengenai hasil penelitian 
gaya belajar siswa berprestasi Kelas VIII yang disederhanakan pada tabel di 
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lampiran 2. Menurut tabel tersebut, secara umum tampak dari komposisi dari 
indikator yang terisi bahwa gaya belajar siswa merupakan perpaduan (kombinasi) 
dari tiga gaya belajar (Visual, Auditori, dan Kinestetik). Berdasarkan data 
observasi, peneliti mengamati bahwa adanya kombinasi tersebut disebabkan oleh 
faktor eksternal yaitu aktifitas belajar yang tidak hanya terjadi di dalam kelas, 
tetapi juga di luar kelas. 
Hal ini diperjelas dengan data dokumentasi pada Gambar 2, 3 dan 4 
dibagian sebelumnya, tampak pada gambar tersebut sedang melakukan kegiatan 
belajar mengajar. Dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar tersebut, 
Guru di MTs Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan tidak hanya 
menjelaskan di dalam ruang kelas tetapi juga mengarahkan siswa untuk belajar di 
ruang kelas. Oleh disebabkan faktor eksternal tersebut maka gaya belajar siswa 
menjadi berpadu (terkombinasi). Meskipun demikian, setelah peneliti melakukan 
pengolahan data hasil wawancara, didapatkan temuan kecenderungan gaya belajar 
pada kelima siswa berprestasi tersebut melalui proses aktifitas belajar di dalam 
dan di luar kelas. Untuk memperjelas hasil temuan tersebut, ditampilkan pada 
tabel 9 sebagai berikut. 
Tabel 9 Kecenderungan Gaya Belajar Siswa Berprestasi Kelas VIII 
No. 
Siswa 
Berprestasi 
Gaya Belajar 
Kecenderungan 
Visual Audiitori Kinestetik 
1 Informan 1  7 6 2 Visual 
2 Informan 2  6 8 10 Kinestetik 
3 Informan 3  6 8 6 Auditori 
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4 Informan 4  4 7 8 Kinestetik 
5 Informan 5  6 6 2 Auditori dan Visual 
Jumlah 29 35 28 - 
Sumber: Data Lapangan, 2019 (Data diolah) 
Berdasarkan Tabel 9, masing-masing siswa memiliki gaya belajar yang 
berbeda baik aktifitas belajar di dalam dan di luar kelas. Hasil data lapangan yang 
sudah diolah, menunjukkan bahwa Informan 1  memiliki kecenderungan gaya 
belajar visual, Informan 2 dan Informan 4  dengan kecenderungan gaya belajar 
kinestetik, Informan 3 kecenderungan dengan gaya belajar Auditori dan Informan 
5  memiliki kecenderungan gaya belajar Auditori dan Visual.Secara visual, untuk 
memperjelas data olahan tersebut digambarkan melalui Grafik sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Grafik KecenderunganGaya Belajar (Sumber: Data Lapangan, 2019) 
 Menurut data olahan di Tabel 9 dan Gambar 5, maka dapat ditelusuri lebih 
lanjut kecenderungan gaya belajar dari kelima siswa berprestasi tersebut menurut 
persentase. Hasil persentase didapat dengan menghitung jumlah gaya belajar tiap 
siswa dibagi dengan total seluruh gaya belajar dan dikali dengan 100%. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa sebesar 31.52 % siswa berprestasi Kelas VIII 
melakukan gaya belajar visual, sebesar 38.04 % siswa melakukan gaya belajar 
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auditori dan sisanya sebesar 30.43 % siswa melakukan gaya belajar kinestetik. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan siswa Kelas VIII di 
MTs. Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan lebih dominan melakukan 
gaya belajar auditori (belajar yang lebih menekankan pada cara mendengar). 
C. Pembahasan 
Setelah melalui proses pengolahan dan interpretasi data, maka penelitian 
ini telah menghasilkan beberapa temuan. Temuan penelitian pertama bahwa siswa 
kelas VIII berprestasi yang menjadi fokus penelitian ini menunjukkan gaya belajar 
yang berbeda. Kemudian, masing-masing siswa memiliki gaya belajar sesuai 
dengan kondisi yang mempengaruhinya. Hal ini terlihat dari komposisi pada 
setiap indikator gaya belajar yang tertuang pada tabel gaya belajar di lampiran 2. 
Selain gaya belajar yang berbeda-beda, siswa berprestasi tersebut juga melakukan 
perpaduan (kombinasi) gaya belajar. 
Temuan pertama ini sejalandengan teori gaya belajar seperti yang 
diungkapkan ahli bahwa belajar efektif untuk seorang peserta didik, tetapi belum 
tentu efektif untuk peserta didik lain
1
. Artinya, meskipun siswa melakukan 
kombinasi gaya belajar tetapi ketiga gaya belajar tersebut belum tentu efektif 
untuk diterapkan pada masing-masing siswa. Hasil temuan ini memiliki makna 
yang hampir sama dengan teori bahwa setiap individu meskipun memiliki gaya 
belajar yang berbeda-beda, namun tidaklah kemudian memberi arti bahwa setiap 
orang atau siswa hanya memiliki satu cara karakteristik dan gaya belajar tertentu 
sehingga tidak memiliki cara dan gaya belajar yang lain. Ketiga gaya belajar 
(visual, auditori, kinestetik) ini hanya acuan dan pedoman bahwa individu 
                                                          
1
Sugihartono, dkk.. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. hal. 53 
70 
 
 
 
memiliki salah satu karakteristik yang menonjol sehingga jika ia memperoleh 
rangsangan yang sesuai dalam belajar, akan memudahkannya untuk menyerap 
pelajaran2. 
Siswa lebih cenderung menggunakan gaya belajar yang nyaman dalam 
belajarnya. Dengan kata lain, jika seorang individu menemukan metode belajar 
yang sesuai dengan karakteristik belajar dirinya, ia akan cepat menjadi “pintar”. 
Berkaitan dengan kecenderungan gaya belajar, teori tersebut menguatkan pada 
temuan kedua penelitian ini yaitu adanya kecenderungan gaya belajar pada kelima 
siswa berprestasi Kelas VIII melalui proses aktifitas belajar di dalam dan di luar 
kelas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan gaya belajar 
sebesar 38.04 % siswa berprestasi Kelas VIII melakukan gaya belajar auditori. 
Meskipun kelima siswa tersebut secara umum memiliki kecenderungan gaya 
belajar auditori, namun pada kasus mata pelajaran tertentu, siswa bisa lebih 
cenderung ke gaya belajar visual. Hal ini dikuatkan dengan penjelasan hasil 
wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika yang mengatakan 
bahwa siswa berprestasi tersebut cenderung lebih mengingat rumus setelah diberi 
tanda. Misalnya, tanda yang dimaksud yakni diberi garis ataupun tanda kurung. 
Temuan ini sesuai dengan pendapatyang mengatakan “bahwa dalam 
kenyataannya, peserta didik memiliki ketiga gaya belajar, hanya saja biasanya 
cenderung pada satu gaya belajar tertentu”.3 Jika teori gaya belajar tersebut 
dikaitkan dengan contoh pada Tabel 9, maka gaya belajar kinestetik 
                                                          
2
S. Shoimatul Ula (ed. Rose KR). Op.cit. hal. 31 
3
Bobbi Deporter, dkk. (2007),Quantum Teaching: Mempraktikkan Quantum Learning di 
Ruang Kelas. Bandung: Kaifa. hal. 165 
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kemungkinannya lebih tepat (cocok) untuk Informan 2 dan Informan 4 daripada 
ketiga siswa berprestasi lainnya. Begitu juga sebaliknya. 
Pada temuan ketiga, penelitian ini menghasilkan faktor yang 
mempengaruhi gaya belajar siswa berprestasi yaitu dari cara guru mengajar di 
dalam dan di luar kelas. Faktor ini yang menjadi alasan mengapa siswa memilih 
gaya belajar. Sesuai dengan hasil penelitian siswa tersebutmenjadi cenderung ke 
gaya belajar auditori.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa dapat disimpulkan 
bahwa intensitas guru dalam mengajar di dalam kelas lebih sering daripada diluar 
kelas. Kemudian, guru juga lebih sering menggunakan metode ceramah 
(menjelaskan), contohnya seperti guru menjelaskan didepan kelas dan siswa 
mendengarkan. Dari penjelasan guru kepada peneliti, sesekali guru memberikan 
praktek dan kegiatan belajar seperti hafalan yang kadang-kadang dilakukan untuk 
memberi tugas kepada siswa agar dilakukan dirumah. Pada bagian indikator gaya 
belajar, bahwa kegiatan hafalan tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya belajar 
visual.  
Cara guru mengajar sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi gaya 
belajar siswa berprestasi Kelas VIII, sesuai dengan pendapat bahwa faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi gaya belajar siswa yaitu lingkungan sosial 
seperti para guru, para staf administrasi dapat mempengaruhi semangat belajar 
seorang siswa. Guru yang memiliki tauladan yang baik, yang bisa memahami 
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siswa, rajin dalam pembelajaran akan membuat siswa jadi terdorong untuk belajar 
lebih giat
4
. 
Selain itu, pendapat lain yang menguatkan hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan yang dikatakan ahli bahwa faktor sekolah yang akan mempengaruhi cara 
atau gaya belajar siswa antara lain metode belajar, kurrikulum, hubungan guru 
dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin atau tata tertib sekolah, 
suasana belajar, standar pelajaran, keadaan gedung, letak sekolah dan lainnya. 
Faktor guru misalnya, kepribadian guru, kemampuan guru memfasilitasi siswa 
dan hubungan antara guru dengan siswa turut mempengaruhi cara atau gaya 
belajar siswa.
5
 Dengan demikian, berdasarkan pendapat ahli dan teori yang telah 
diuraikan maka faktor eksternal terutama metode guru yang mengajar siswa 
berprestasiKelas VIII di di MTs. Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan 
berperan besar dalam membentuk gaya belajar kelima siswa berprestasi tersebut. 
 
                                                          
4
Rohmalina Wahab. (2015). Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada. hal. 249-
250 
5
Bobbi Deporter & Mike Hernacki.Op.cit.hal. 110 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan mengenai gaya belajar siswa berprestasi di Kelas VIII di MTs 
Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan diantaranya: pertama, kelima siswa 
berprestasi tersebut menunjukkan gaya belajar yang berbeda dengan melakukan 
kombinasi (perpaduan) pada tiga gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Hal 
ini tampak dari isian indikator gaya belajar.. 
Namun, dari ketiga gaya belajar yang dikombinasikan tersebut 
menguatkan pada kesimpulan kedua yaitu ada kecenderungan (dominasi) gaya 
belajar tiap-tiap siswa. Hasil menunjukkan bahwa sebesar 31.52 % siswa 
berprestasi Kelas VIII melakukan gaya belajar visual, sebesar 38.04 % siswa 
melakukan gaya belajar auditori dan sisanya sebesar 30.43 % siswa melakukan 
gaya belajar kinestetik. Dengan demikian, kecenderungan siswa Kelas VIII di 
MTs. Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan lebih dominan melakukan 
gaya belajar auditori (belajar yang lebih menekankan pada cara mendengar). 
Kesimpulan ketiga yaitu alasan yang menguatkan siswa melakukan gaya 
belajar yang cenderung auditori adalah faktor eksternal disebabkan oleh faktor 
cara guru yang mengajar. Temuan ini didasarkan pada hasil wawancara dan 
observasi peneliti selama proses belajar mengajar baik di dalam dan di luar kelas. 
B. Saran 
Adapun beberapa saran yang perlu disampaikan melalui hasil penelitian 
ini ditujukan kepada unsur manajemen sekolah, siswa dan peneliti selanjutnya. 
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Pertama, untuk pihak manajemen sekolah (yayasan, kepala sekolah dan guru) 
secara terus menerus memperhatikan gaya belajar agar siswa-siswa tersebut dapat 
terus berprestasi dan mampu berkompetisi. Kedua, untuk siswa berprestasi Kelas 
VIII harus bisa beradaptasi dengan perubahan faktor eksternal, misalnya 
perubahan kurikulum sekolah atau cara guru mengajar tiap mata pelajaran. Ketiga, 
untuk peneliti selanjutnya, yang perlu dilakukan kedepan harus bisa 
mengindentifikasi variabel lain untuk mengukur gaya belajar pada siswa 
berprestasi sesuai dengan teori pendidikan. Kemudian, peneliti bukan hanya 
meneliti gaya belajar siswa, tetapi juga perlu untuk mengkaji gaya mengajar guru. 
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Lampiran 1. 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Apakah Anda suka membuat catatan? 
2. Apakah Anda suka menghafal dengan cara mengulang-ulang bacaan? 
3. Apakah Anda bisa mengingat bacaan yang Anda baca? 
4. Apakah Anda membaca dengan cara yang cepat? 
5. Apakah Anda suka berbicara dengan irama yang cepat atau lambat atau 
terbata? 
6. Apakah Anda sering mengalami ingin mengatakan sesuatu tapi tidak tahu 
bagaimana untuk mengatakannya? 
7. Apakah Anda senang berdiskusi?  
8. Apakah Anda suka berbicara pada diri sendiri? 
9. Apakah Anda suka melihat kesana kemari saat menghafal? 
10. Apakah Anda menghafal dengan cara mengeraskan bacaan? 
11. Apakah Anda mudah terganggu dengan keributan? 
12. Apakah Anda suka musik? 
13. Apakah Anda suka menggambar? 
14. Ketika mengingat seseorang, yang paling Anda ingat nama atau wajahnya? 
15. Apakah Anda tahan duduk diam dalam waktu yang cukup lama? 
16. Apakah Anda menunjuk bacaan dengan jari ketika membaca? 
17. Ketika mengobrol, apakah Anda mendekat kepada lawan bicara? 
18. Apakah Anda suka olah raga? 
19. Apakah Anda sering menggerakkan tubuh saat berbicara kepada teman? 
Seperti menggerak-gerakkan tangan. 
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Lampiran 2. 
TABEL – TABEL  
Tabel 10 Nama Siswa Kelas VIII 
di MTs Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan 
No. Nama Siswa Kelas VIII ALAMAT KET 
1 Ahmad Baihaqi Siagian Jl. Sehti Ujung Rank. 
4/Informan 4  
2 Alvin Marezza   
3 Chairul Ansyori Dinefri   
4 Gilang Maulaa Putra   
5 Ghina Khairiyyah Siregar   
6 Lisa Mardiani   
7 Latifah Hanum Jl. Prajurit Gg. Bali Rank. 
5/Informan 5  
8 Mario Sandi Saputra Jl. Pendidikan Gg. Tertib 
No. 10 
Rank. 
3/Informan 3  
9 Miftahul Khairi   
10 Muhammad Aulya Arsan   
11 Muhammad Dio 
Kurniawan 
Jl. Setia Jadi Rank. 
2/Informan 2  
12 Muhammad Ridwan   
13 Ramadhan   
14 Rianda Abdullah   
15 Riandi Abdullah   
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16 Sandy Rizky Maulana Jl. Bukit Barisan Rank. 
1/Informan 1  
Sumber: Data lapangan, 2019 (Data diolah) 
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Tabel 11 Gaya Belajar Siswa Berprestasi Kelas VIII  
di MTs Pendidikan Agama Islam Glugur Darat Medan 
Gaya 
Belajar 
Indikator 
Siswa Berprestasi 
Jlh 
Info
rma
n 1  
Info
rma
n 2  
Info
rma
n 3  
Info
rma
n 4  
Info
rma
n 5  
Gaya 
Belajar 
Visual 
a. Belajar melalui 
visual (indra mata)  
v - - - v 2 
b. Selalu membuat 
catatan  
v - - v - 2 
c. Menghafal dengan 
mengulangi bacaan  
v v v - - 3 
d. Mengingat bacaan  v - v - - 2 
e. Gerakan bola mata 
ke atas  
- v - v v 3 
f. Pembaca yang cepat  v v v - v 4 
g. Tempo bicara cepat  - v v - - 2 
h. Senang menjawab 
dengan singkat  
v v v v v 5 
i. Tidak pandai 
memilih kata  
- v - v v 3 
j. Senang 
menggambar/seni/s
esuatu yang 
berhubungan 
dengan penglihatan  
v - v - v 3 
Jumlah 7 6 6 4 6 - 
Gaya 
Belajar 
Auditori 
a. Belajar dengan 
mendengar 
(auditori)  
v v v v v 5 
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b. Senang berdiskusi 
(antarpersonal)  
v - - - v 2 
c. Selalu melakukan 
komunikasi 
intrapersonal  
v v - v v 4 
d. Melafalkan atau 
mengeraskan 
bacaan  
- v v v - 3 
e. Gerakan bola mata 
ke samping  
- v v v v 4 
f. Kesulitan dengan 
pekerjaan visual  
- v v v - 3 
g. Tempo bicara agak 
cepat  
- v v - v 3 
h. Bicara dengan jeda 
yang jelas  
v - v - - 2 
i. Mudah terganggu 
keributan  
v v v v - 4 
j. Senang musik  v v v v v 5 
Jumlah 6 8 8 7 6 - 
Gaya 
Belajar 
Kinestetik 
a. Belajar dengan 
bergerak dan 
menyentuh  
- v - v - 2 
b. Tidak dapat duduk 
diam dalam waktu 
yang lama  
- v - v v 3 
c. Mengetukkan 
jari/kaki atau benda 
pada saat belajar  
- v - - - 1 
d. Menunjuk bacaan  v v v - - 3 
e. Gerakan bola mata 
ke 
- v - v - 2 
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bawah/menunduk  
f. Selalu mengangkat 
tangan pertama kali 
saat guru bertanya  
v v v v v 5 
g. Menggunakan 
isyarat tubuh saat 
berbicara  
- v v v - 3 
h. Mendekati lawan 
bicara  
- v v v - 3 
i. Tulisan kurang 
bagus  
- v v v - 3 
j. Senang melakukan 
aktivitas  
- v v v v 4 
Jumlah 2 10 6 8 2 - 
Ket: 
V  : artinya iya (bisa / sering dilakukan) atau menunjukkan gaya belajar 
- : artinya tidak (kurang / jarang dilakukan) 
Sumber: Data lapangan, 2019 (Data diolah) 
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Lampiran 3. 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
Gambar 8Informan  
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Gambar 8 Wawancara dengan  keluarga informan  
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Gambar 9 Wawancara dengan informan 
Gambar 10 Struktur Organisasi MTs. PAI 
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Gambar 11 Daftar nama-nama pendidik di MTs. PAI 
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